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Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini yang 
berdoman pada surat keputusan  Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia. Nomor : 158 Tahun dan Nomor 0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama  Huruf Latin Nama  




 ba‟ B Be ة
 ta‟ T Te ت
 sa‟ ṡ es (dengan titik ث
di atas) 
 Jim J Je ج
 Ha ḥ ha (dengan titik ح
di bawah)  
 Kha kh k dan h خ
 Dal D De د
 Zal Ż zet (dengan titik ذ
di atas) 
 ra‟ R Er ز
 Zai Z Zet ش
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Sad ṣ es (dengan titik ص
di bawah) 
 Dad ḍ de (dengan titik ض
di bawah) 
 Ta ṭ te (dengan titik ط
di bawah) 
 Za ẓ zet (dengan titik ظ
di bawah) 
 ain „ Koma terbalik di„ ع
atas 
 Gain gh Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L „el ل
 Mim M „em و
ٌ Nun N „en 
 Waw W W و
 ha‟ H Ha ه
 Apostrof ء hamzah ء
 Ya Y Ye ي
 
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 
 ditulis muta‟addidah يتعددة
 ditulis „iddah عدة
 
C. Ta’ marbutah di Akhir Kata 
1. Bila dimatikan di tulis h  
 ditulis Hikmah حكًة
 ditulis „illah عهة
(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 
bahasa Indonesia, seperti salat,zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 
aslinya). 










D. Vokal Pendek 
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 كسذ




























fathah + alif 
 جبههية
fathah + ya‟ mati 
 تُس


























fathah + ya mati 
 ثيُكى




















la „in syakartum 
 
H. Kata Sandang Alif + Lam 
Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis demgan 
menggunakan huruf “al” 
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Nama  : Musdalifah Rifai 
Nim  : 15 0103 0041 
Judul : Peran Orang Tua dalam Membina Kepribadian Remaja yang Mandiri 
di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja. 
Peran orang tua dalam membina kepribadian remaja di Kelurahan Lapandan 
Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja, penelitian ini menjawab pertanyaan 
penelitian, yakni: 1) bagaimana kondisi kepribadian remaja yang mandiri di 
Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja, 2) bagaimana peran 
orang tua dalam membina kepribadian remaja yang mandiri di Kelurahan Lapandan 
Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja, 3) faktor yang mendukung dan 
menghambat orang tua serta solusinya dalam membina kepribadian remaja yang 
mandiri di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pendekatan sosiologis, religius, dan psikologis. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis pengolahan data 
dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kondisi kepribadian remaja di 
kelurahan lapandan dengan adanya pembinaan yang diberikan, kepribadian remaja 
mengalami peningkatan yang lebih baik dari sebelumnya, 2) peran orang tua dalam 
membina kepribadian anak yaitu: peran sebagai motivator, peran sebagai pengawas, 
peran sebagai pembimbing, peran sebagai panutan atau role model. Metode yang 
dilakukan oleh orang tua dalam membina kepribadian remaja antara lain: memberi 
keterampilan untuk mengurus diri sendiri, membuat pembiasaan yang positif, 
bertanggungjawab atas pilihannya sendiri, memberikan kebebasan kepada anak 
memilih kegiatan sendiri, menyadarkan anak bahwa pendamping tidak selalu ada 
disisinya, 3) faktor pendukung yaitu: lembaga pendidikan, lingkungan tempat tinggal, 
suasana hati, teman sebaya. b) faktor penghambat yaitu: keluarga yang tidak 
harmonis, waktu luang, dan komunikasi, c) solusi yang diberikan yaitu: menerapkan 
nilai-nilai agama, memberikan perhatian dan pengawasan, memberikan contoh yang 
baik. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu jika pembinaan kepribadian diterapkan 
dengan baik, maka akan berpengaruh besar terhadap perkembangan kepribadian 
remaja khususnya pada kemandirian yang akan diaktualisasikan remaja dalam 
kehidupan sehari-hari baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain. Bagi 
peneliti selanjutnya diharapkan agar melihat variabel lainnya seperti konsep diri 
pendidikan, lingkungan, dan melakukan penelitian selain di kelurahan mungkin dapat 
meneliti pada lembaga pendidikan. Sehingga dapat menambah wawasan yang lebih 





A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja adalah suatu masa peralihan dari masa anak-anak ke masa yang 
dewasa. Pada hakikatnya manusia sendiri memiliki beberapa fase dalam kehidupan, 
diantaranya masa prenatal, masa bayi, masa anak-anak, masa remaja, masa dewasa, 
dan masa tua. Keadaan remaja sangat ditentukan oleh masa anak-anak dan masa 
remaja akan menentukan masa dewasanya. Rentetan perkembangan inilah yang harus 
selalu dioptimalkan oleh orang tua.
1
 
Kepribadian remaja saat ini cenderung mendekati perilaku yang negatif tidak 
dipungkiri karena semakin berkembangnya era globalisasi, gaya hidup dan perilaku 
remaja saat ini dalam pergaulan remaja Indonesia sudah tercampur dengan gaya 
pergaulan dari luar, alhasil banyak kebudayaan Indonesia tidak menjadi tradisi 
dikalangan remaja. Kepribadian remaja zaman sekarang ini sangat mengkhawatirkan 
karena adanya perkembangan teknologi sehingga remaja pada saat ini mudah 
dipengaruhi oleh orang lain. Kemajuan teknologi pun menjadi faktor yang besar 
dalam merusaknya kepribadian seorang remaja karena saat ini baik media cetak 
maupun media massa telah menampilkan suatu hal yang berbau pornografi.  
Pada saat ini semakin berkembang bentuk penyimpangan perilaku yang 
dilakukan remaja. Kenakalan remaja tidak hanya berbentuk bolos sekolah, mencuri 
kecil-kecilan, tidak patuh pada orang tua, tetapi mengarah pada tindakan kriminal, 
seperti perkelahian massal antar pelajar (tawuran) yang menyebabkan kematian, 
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Deni Pujianto, Peran Orang Tua dalam Membina Sikap Keagamaan Remaja di Desa Gaya 
Baru III, (Institut Agama Islam Negeri METRO, 2018), h.14. 
perkosaan, pembunuhan dan lain-lain. Di Amerika Serikat hampir lebih dari 40% 
orang-orang yang melakukan kejahatan serius adalah anak-anak remaja nakal. 
Ditemukan setiap harinya 2500 anak lahir di luar pernikahan, 700 anak lahir dengan 
berat badan rendah, 135.000 anak membawa senjata tajam ke sekolah, 7.700 anak 
umur belasan mengidap Syphilis atau Gonorhoe, dan 6 anak umur belasan 
memutuskan untuk bunuh diri (di Indonesia tercatat pada Direktorat Bimbingan 
Masyarakat POLRI, bahwa pada tahun 1994 menangkap 1,261 pelaku perkelahian 




Beberapa perilaku kenakalan remaja di atas menunjukkan semakin 
merosotnya moral remaja saat ini, remaja sebagai penerus bangsa perlu mendapatkan 
pencegahan dan penanganan yang serius dari pemerintah berupa pembinaan dan 
pendidikan. Lingkungan sekolah tidak cukup untuk membentuk remaja yang beradab 
tanpa diimbangi oleh pendidikan di dalam keluarga. Sebab keluarga adalah tempat 
pendidikan yang pertama dan utama. 
Tidak menutup bagi remaja usia belia, mencari jati diri dan pengalaman baru 
dalam hidupnya. Pergaulan dalam kehidupan remaja kelak akan membawanya kepada 
masa depan yang baik atau buruk, karena jika awalnya sudah buruk akan sulit 
merubah ke kondisi yang baik. Adapun dampak positif dari pembinaan kepribadian 
terhadap remaja yaitu individu memiliki sifat mandiri dalam cara berfikir dan 
bertindak, mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri  
serta menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku di lingkungannya dan dapat 
mengontrol emosinya. 
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Muzdalifah M Rahman. Upaya Orang Tua dalam Membimbing Remaja, Jurnal Bimbingan 
Konseling Islam, Vol.6 nomor 1, 2015, h.6. 
Pernyataan peneliti didukung oleh teori Harlock yang mengemukakan bahwa 
karakteristik penyesuaian yang sehat atau kepribadian yang sehat (healthy 
personality) ditandai dengan mampu menilai diri secara realistik. Individu yang 
kepribadiannya sehat mampu menilai diri apa adanya, baik kelebihan maupun 
kelemahannya, menyangkut fisik (postur tubuh, wajah, kebutuhan, dan kesehatan) 
dan kemampuan kecerdasan dan keterampilan.
3
 
Selain dampak positif, juga memiliki dampak negatif pembinaan kepribadian 
terhadap remaja menurut pendapat Syamsu Yusuf yaitu mudah tersinggung, marah, 
menunjukkan kekhawatiran dan kecemasan, dan sering tertekan (stress dan depresi), 
ketidakmampuan menghindari perilaku menyimpang sekalipun dia sudah pernah 
dihukum, bersikap kejam atau sering mengganggu orang lain, suka mengkritik atau 
mencemooh orang lain, sulit tidur dan kurang bertanggung jawab, tidak memiliki 
kesadaran untuk taat pada ajaran agama, pesimis dalam menghadapai kehidupan.
4
 
Menurut Akmal Hawi istilah yang dikenal dalam kepribadian adalah        1) 
mentality: yaitu situasi mental yang dihubungkan dengan kegiatan mental atau 
intelektual, 2) individuality: sifat khas seseorang yang menyebabkan seseorang 
mempunyai sifat berbeda dari orang lainnya, 3) identity: yaitu sifat kemandirian 
sebagai suatu kesatuan dari sifat-sifat mempertahankan dirinya terhadap sesuatu dari 
luar.
5
 Kepribadian menurut Sjarkawi ialah, ciri atau karakteristik atau gaya sifat khas 
                                                             
3
Maya Rosiyana, Pengaruh Teman Sebaya dan Perhatian Orang Tua terhadap Kepribadian 
anak, (Universitas Muhammadiyah Purwokerto), 2016, h.13. 
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Herri Zan Pieter, dkk., Pengantar Psikopatologi untuk Keperawatan, (Cet.I; Jakarta: 
Kencana, 2011),  h.42. 
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Akmal Hawi, Seluk beluk Ilmu Jiwa Agama, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), 
h.138. 
 
diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan 
keluarga atau masyarakat.
6
 Jadi, dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kepribadian adalah totalitas sifat manusia baik fisik maupun psikis, yang 
membedakan anatara manusia yang satu dengan manusia yang lainnya, yang 
berbentuk karena hasil interaksi dengan lingkungannya. 
Kepribadian tumbuh seiring dengan perkembangan tubuh dan jiwa seseorang 
sesuai dengan perkembangan dimana tempat ia berada. Kepribadian erat kaitannya 
dengan bagaimana ia dididik oleh orang tua, lingkungan bergaul dan terutama 
lingkungan keluarga. Allah berfirman dalam surat An-Nisa/4: 9. 
                       
          
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.
7
 
Maksud ayat di atas adalah agar setiap orang tua dapat membina anaknya 
menjadi orang baik kepribadiannya dan menjadi orangyang berhasil. Terutama dalam 
pendidikan menurut Islam. Orang tua yang efektif adalah orang tua yang tahu dengan 
tugas dan kewajibannya kepada anak-anaknya, karena orang tua harus memberikan 
pembinaan keagamaan kepada anak dengan benar dan sesuai dengan ajaran Islam. 
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Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Perasaan Moral, Intelektual, Emosional, dan 
Sosial Sebagai wujud Integritas Membangun jati diri, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.11. 
7
Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Surabaya: CV Penerbit Fajar Mulya, 
2015), h.78. 
Menurut Zakiah Daradjat menyebutkan bahwa peranan atau tanggung jawab 
orang tua adalah (1) memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang 
paling sederhana dari tanggung jawab orang tua dan merupakan dorongan alami 
untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia, (2) melindungi dan menjamin 
kesamaan, baik jasmaniah maupun rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit dan 
dari penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup 
dan agama yang dianutnya, (3) memberikan pengajaran dalam arti yang luas sehingga 
anak memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan 
setinggi mungkin yang akan dicapai, (4) membahagiakan anak, baik untuk dunia 
maupun akhirat sesuai dengan pandangan dan tujuan hidup.
8
 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peranan atau tanggung jawab 
orang tua adalah memberikan bimbingan keagamaan kepada anak serta memberikan 
contoh yang baik kepada anak. Selain itu orang tua dalam keluarga harus mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam pembinaan kepribadian, karena kepribadian orang 
tua akan menjadi cerminan yang baik untuk terwujudnya kepribadian anak. 
Pengaruh keluarga sangat besar dalam pembinaan kepribadian anak. Keluarga 
yang gagal membina kepribadian anak biasanya adalah keluarga yang penuh dengan 
konflik atau bermasalah. Kepribadian anak tidak terbentuk dengan baik karena 
kurangnya perhatian orang tua. Tugas para orang tua adalah meyakinkan fungsi 
keluarga mereka benar-benar aman, nyaman bagi anak mereka.  
Setiap hari orang tua  di Kelurahan Lapandan sibuk bekerja sampai sore hari. 
Mereka baru pulang ke rumah setelah menjelang malam, jadi hampir setiap pagi 
sampai sore hari anak mereka tidak bertemu orang tuanya karena sibuk dengan 
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Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga, (Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 2004), h.86-87. 
pekerjaan masing-masing. Namun demikian pembinaan anak pada keluarga tersebut 
tidak jauh berbeda dengan keluarga lainnya, mereka lebih sering menitipkannya 
kepada saudara atau nenek anak tersebut. Peran orang tua yang seharusnya mengasuh 
anaknya setiap hari menjadi berkurang karena aktivitas atau kesibukan masing-
masing. Kurangnya perhatian dari orang tua berakibat anak sering berperilaku tidak 
sopan kepada orang lain, berbicara tidak baik, dan suka membangkang perkataan 
orang. 
Berdasarkan pengamatan dan informasi yang diperoleh peneliti, di Kelurahan 
Lapandan Kecamatan Makale perkembangan perilaku kepribadian remaja sangat 
kurang bahkan remaja di daerah ini berdasarkan pengamatan peneliti dapat ditemukan 
perilaku rata-rata kurang bersifat positif maka, orang tua yang memiliki tanggung 
jawab penuh dalam perkembangan kepribadian remaja menjadi salah satu objek yang 
patut dipertanyakan karena orang tua sebagai pembimbing utama menjadi kunci 
keberhasilan seorang anak. 
Penelitian ini lebih berfokus kepada remaja berusia antara 12-15 tahun. 
Karena pada tahap ini merupakan tahap perkembangan remaja awal dimana pada fase 
ini, remaja bukan lagi anak-anak dan bukan pula orang dewasa, pada fase ini remaja 
sangat mudah terpengaruh dan penasaran akan banyak hal, ingin melakukan banyak 
hal dan penyesuaian diri terhadap segala situasi. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
menjadi daya tarik tersendiri bagi peneliti untuk melakukan penelitian tentang Peran 
Orang Tua dalam Membina Kepribadian Remaja di Kelurahan Lapandan Kecamatan 
Makale Kabupaten Tana Toraja. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi kepribadian remaja yang mandiri di Kelurahan Lapandan 
Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja? 
2. Bagaimana peran orang tua dalam membina kepribadian remaja yang mandiri 
di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja? 
3. Faktor apa yang mendukung dan menghambat orang tua serta solusinya dalam 
membina kepribadian remaja yang mandiri di Kelurahan Lapandan Kecamatan 
Makale Kabupaten Tana Toraja? 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui kondisi kepribadian remaja yang mandiri di Kelurahan 
Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja 
2. Untuk mengetahui peran orang tua dalam membina kepribadian remaja yang 
mandiri di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja 
3. Untuk mengetahui faktor apa yang mendukung dan menghambat orang tua 
serta solusinya dalam membina kepribadian remaja yang mandiri di Kelurahan 
Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah dapat 
dipergunakan untuk memberikan informasi kepada penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan peran orang tua dalam membina kepribadian remaja. 
2. Manfaat praktis 
Manfaat praktis yang diharapkan akan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi pengembangan Bimbingan Konseling Islam dimasa mendatang atau 
sebagai bahan pijakan dalam memberikan bimbingan kepada masyarakat. 
 
 
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi operasional 
Untuk memudahkan atau memahami maksud yang terkandung dalam variabel 
penelitian ini, maka peneliti akan mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang 
dianggap penting sebagai berikut: 
a. Peran orang tua adalah usaha atau cara yang digunakan oleh orang tua dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawab dalam mengasuh, melindungi, mendidik, dan 
mempersiapkan anak dalam kehidupan bermasyarakat. 
Adapun yang menjadi peran orang tua, yaitu: 1) memelihara dan 
membesarkan anak, 2) melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun 
rohaniah, 3) memberikan pengajaran yang baik, 4) membahagiakan anak, baik untuk 
dunia maupun akhirat. 
b. Kepribadian adalah karakter atau sifat yang sudah ada pada diri individu. 
Kepribadian yang dimaksud peneliti adalah kepribadian mandiri yang dibentuk dari 
luar diri anak dimana anak mempunyai kepribadian kemandirian pada dirinya. 
Kepribadian secara garis besarnya mencakup empat komponen, yaitu            
1) personality, menyangkut ciri khas seseorang yang tampil dan terlihat pada sikap 
lahir maupun batinnya, 2) individuality, sebagai ciri khas seorang individu, 3) 
mentality, berkaitan dengan pola pikir dan sikap mental seseorang, 4) identity, 
berhubungan dengan jati diri setiap individu.  
c. Remaja yang mandiri adalah sikap dan perilaku individu yang mampu mengatasi 
masalah, berani mengambil keputusan, serta tidak bergantung kepada orang lain. 
Adapun remaja yang dimaksud peneliti yaitu remaja di Kelurahan Lapandan yang 
berusia 12-15 atau usia sekolah SMP. 
2. Ruang lingkup penelitian 
Adapun yang menjadi ruang lingkup pembahasan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti ialah peran orang tua dalam membina kepribadian remaja yang mandiri 
di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja. Yang 
dilaksanakan pada bulan September-November 2019 di Kelurahan Lapandan 






F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Maksud kajian pustaka disini adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu 
yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan yaitu apakah permasalahan 
yang diteliti sudah ada mahasiswa yang membahasnya. Berikut ini penelitiakan 
mengemukakan berbagai kajian pustaka penelitian yang berhubungan dengan 
penelitian ini dan berguna untuk membantu peneliti dalam menyusun skripsi ini. 
Pertama, penelitian yang dilakukan Nirwana N, Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, dengan judul: “Peran Orang tua dalam Pembinaan Moral Generasi 
Muda di Kelurahan Padang Subur”. Jenis penelitian yang digunakan adalah analisa 
deduktif. Lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan Padang Subur. Dengan hasil 
penelitian dari skripsi ini adalah peranan keluarga dalam pembinaan moral generasi 
anak muda sangat penting karena dalam keluarga itulah terciptanya karakter serta 
akhlak yang Islami dari hasil bentukan dan didikan orang tua. Langkah-langkah 
pembinaan moral generasi muda di Kelurahan Padang Subur yaitu dengan cara 
memberikan keteladanan, dan pemberian contoh dan pembiasaan, nasehat serta 
pembentukan pengertian, sikap dan minat.
9
 
Kedua, penelitian yang dilakukan Zuhdiyati Ahsani, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, dengan judul, “Peran orang tua dalam membina kecerdasan remaja di 
SMP Islam Ruhama Cirendeu, Tanggerang Selatan”. Jenis penelitian ini deskriptif 
analisis.Lokasi penelitian dilakukan di SMP Islam Ruhama Cirendeu, Tangerang 
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Nirwana N, Peran Orang Tua dalam Pembinaan Moral Generasi Muda di Kelurahan 
Padang Subur, Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo, 2008, h.1. 
Selatan. Dengan hasil dari penelitian skripsi ini adalah peran yang dilakukan orang 
tua dalam membina kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual anaknya dimasa 
remaja, berdasarkan hasil data yang menunjukkan bahwa peran yang dilakukan orang 
tua sebagai pembimbing anaknya untuk belajar rasa empati dan menghargai, pada 
aspek kecerdasan spiritual peran orang tua memang lebih menekankan kemandirian 
anak dengan kata lain kesadaran diri anak untuk berusaha melakukan hal yang baik.
10
 
Dalam penelitian ini peneliti mengkaji beberapa penelitian yang pernah diteliti 
oleh beberapa peneliti lain, penelitian tersebut digunakan sebagai bahan kajian 
pendukung dalam penelitian ini. Beberapa penelitian ini antara lain : peran orang tua 
terhadap remaja, namun penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan 
penelitian yang sebelumnya karena peneliti berfokus pada peran orang tua dalam 
membina kepribadian remaja di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten 
Tana Toraja. Kepribadian yang dimaksud adalah membina kepribadian mandiri untuk 
remaja. 
 
G. Kajian Tentang Peran Orang Tua 
1. Pengertian peran orang tua 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran yaitu perangkat tingkah yang 
dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Orang tua adalah orang 
yang sudah berumur, orang yang usianya sudah banyak, orang yang sudah lama hidup 
di dunia, ayah dan ibu kita, orang yang cerdik cendikia, orang yang biasa 
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Zuhdiyati Ahsani, Peran orang tua dalam membina kecerdasan remajadi SMP Islam 
Ruhama Cirendeu, Tanggerang Selatan, Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, h.116. 
menyembuhkan penyakit melalui ilmu kebatinannya, orang pintar dalam ilmu gaib.
11
 
Sebagaimana dalam QS. Al-Luqman/31: 14, yaitu : 
                                
        
Terjemahnya : 
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan 
kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.
12
 
Orang tua adalah pendidik dalam keluarga. Orang tua merupakan pendidik 
utama dan pertama bagi anak-anak mereka. Dalam dunia pendidikan, orang tua 
mempunyai hak dan kewajiban untuk pendidikan anaknya. Hal ini tertera dalam 
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV 
Bagian kedua Pasal 7, yang berbunyi : 
a.  Orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan 
memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya. 




Seorang anak sangat membutuhkan sosok yang lebih berpengalaman dalam 
beradaptasi dengan lingkungan dan menjalani kehidupan. Orang tualah yang berperan 
sebagai penyaring bagi anak dari segala pengaruh buruk yang terdapat dari 
lingkungan. Oleh karena itu, kedua orang tua harus membekali diri dengan ilmu 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tim Prima Pena, Gitamedia Press, h. 56 dan 100. 
12




UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Media Wacana 
Press, 2003), Cet.1, h.7. 
pengetahuan yang nantinya akan ditransfer dan diberikan kepada remaja, serta orang 
tua dituntut untuk menyiapkan waktu yang cukup guna mendampingi dalam 
memberikan pendidikan kepada anaknya. 
Menurut Zakiah Daradjat orang tua adalah pembina pribadi yang pertama 
dalam hidup anak. Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan 
unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk ke 
dalam pribadi anak yang sedang tumbuh.
14
 Orang tua khususnya ayah sebagai 
pemimpin dalam keluarga hendaknya menjalankan fungsinya dengan baik.
15
 
Menurut Zuhdiyah, peran orang tua masih mutlak diperlukan oleh remaja. 
Orang tua harus tetap memberikan bimbingan keagamaan dengan remaja. Kondisi 
keluarga yang tidak harmonis, ataupun orang tua yang tidak memberikan kasih 
sayang yang utuh dan berteman dengan kelompok sebaya yang kurang menghargai 
nilai-nilai agama, maka remaja pun akan bersikap kurang baik atau asusila. Misalnya 
free sex, minuman keras, membuat onar, menghisap ganja dan sebagainya.
16
 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran orang tua adalah usaha atau 
cara orang tua memberikan bimbingan keagamaan kepada anak serta memberikan 
contoh yang baik kepada anak. Selain itu orang tua dalam keluarga harus mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam pembinaan kepribadian, karena kepribadian orang 
tua akan menjadi cerminan yang baik untuk terwujudnya kepribadian anak. 
Sebagai kewajiban dari orang tua, dalam hal ini adalah pemegang amanat, 
maka barang siapa yang mampu menjaga amanat tersebut akan diberi pahala, dan 
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Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h.67. 
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Zuhdiyah, Psikologi Agama, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2012), h.76. 
sebaliknya. Hal ini sesuai dengan janji Allah swt. dalam firmannya                   QS. 
Al-Kahfi/18: 46, yaitu: 
                                   
Terjemahnya: 
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan 
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih 
baik untuk menjadi harapan.
17
 
Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan penting dan amat 
berpengaruh terhadap pendidikan. Al-Qur‟an mengajarkan kepada keduanya tentang 
pendidikan anak-anaknya, seperti yang terkandung dalam QS Luqman/31:13, sebagai 
berikut : 
                                
Terjemahnya : 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 




Upaya yang dinilai paling efektif dalam membentuk kepribadian adalah 
melalui pendidikan. Sementara pendidikan itu sendiri merupakan sebuah proses. 
Dengan demikian pendidikan itu semestinya berlangsung secara terprogram, 
bertahap, terarah dan berkesinambungan.Hanya dengan upaya demikian, pendidikan 
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Kementrian Agama RI, Op.Cit, h. 299. 
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Ibid, h. 412. 
 
dinilai efektif memberikan hasil. Oleh karena itu, Islam menempatkan peran keluarga 
sebagai institusi pendidikan dasar.
19
 
Oleh karena itu orang tua harus membekali diri dengan ilmu pengetahuan 
yang nantiknya akan diberikan dan ditransfer kepada remaja, serta orang tua dituntut 
untuk menyiapkan waktu yang cukup guna mendampingi dalam memberikan 
pendidikan kepada anaknya. Agar anaknya benar-benar mendapatkan kasih sayang 
dan perhatian yang cukup dari orang tuanya. 
2. Tugas dan tanggung jawab orang tua 
Dalam keluarga anak mulai mengenal hidupnya. Hal ini harus didasari dan 
dimengerti oleh setiap keluarga, bahwa anak dilahirkan di dalam lingkungan keluarga 
yang tumbuh dan berkembang sampai anak melepaskan diri dari ikatan keluarga. 
Mengingat orang tua adalah dewasa, maka merekalah yang harus bertanggung jawab 
terhadap anak. 
Tanggung jawab orang tua dituntut sejak anak dilahirkan hingga ia mencapai 
usia remaja, bahkan sampai ia menginjak usia remaja dengan sempurna.
20
 Ibu 
memegang peran utama dalam pendidikan remaja, sedangkan ayah berfungsi sebagai 
pelindung dan pengayom anak-anaknya. Oleh karena itu, orang tua harus 
bersungguh-sungguh menjaga remaja dari segala marabahaya, baik marabahaya dunia 
maupun marabahaya akhirat (azab neraka) dengan jalan menanamkan keimanan yang 
kemudian mengajarkan akhlak yang baik, menjauhkan remaja dari akhlak yang tidak 
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Jalaluddin, Mempersiapkan Anak Shaleh Menelusuri Tuntunan dan Bimbingan Rasul Allah 
swt. (Palembang: Noer Fikri Offset, 2015), h. 363. 
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Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga: Upaya 
Membangun Citra Membentuk Pribadi Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h.46. 
 
baik, membiasakan remaja tidak bermewah-mewah dan sesuatu yang melalaikan 
remaja.
21
 Sebagaimana ditegaskan Allah swt. dalam QS. Al-Tahrim/66: 6, yaitu : 
                                         
                   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 




Pada ayat di atas mengisyaratkan bahwa tanggung jawab orang tua terhadap 
anaknya dalam kehidupannya. Orang tua adalah pendidik yang pertama dan paling 
utama dalam keluarga. Bagi remaja, orang tua adalah model yang harus ditiru dan 
diteladani. 
Menurut zakiah Daradjat menyebutkan bahwa tugas dan tanggung jawab 
orang tua adalah : 
a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling sederhana dari 
tanggung jawab orang tua dan merupakan dorongan alami untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup manusia. 
b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun rohaniah, dari 
berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup 
yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang dianutnya. 
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c. Memberikan pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh peluang 
untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang akan 
dicapai. 




Pembinaan budi pekerti yang baik adalah tujuan utama dalam pembinaan 
kepribadian mandiri. Budi pekerti itulah cerminan pribadi yang mulia, sedangkan 
pribadi yang mulia itu adalah pribadi yang lebih utama yang ingin dicapai dalam 
membina kepribadian anak dalam keluarga. Kewajiban orang tua tidak hanya sekedar 
memelihara eksistensi anak untuk menjadikannya kelak sebagai seorang pribadi, 
tetapi juga memberikan pendidikan anak sebagai individu yang tumbuh dan 
berkembang, orang tua bertanggung jawab pada pendidikan anak. Hal ini 
memberikan pengertian bahwa seorang anak dilahirkan dalam keadaan tidak berdaya, 
dalam keadaan penuh ketergantungan dengan orang lain, ia lahir dalam keadaan suci. 
Di dalam Islam secara jelas Nabi Muhammad saw. mengisyaratkan lewat sabdanya 
yang berbunyi: 
 ِ نَاِد َعْن اأْلَْعَرِج َعْن أَبِي ىَُرْيَرةَ قَاَل قَاَل َرُسٌُل ّللاَّ ثَنَا اْلقَْعنَبِيُّ َعْن َهالٍِك َعْن أَبِي الزِّ ُ َحدَّ  َصلَّى ّللاَّ
َدانِِو  ٌِّ اهُ يُيَ ٌَ لٌٍُد يٌُلَُد َعلَى اْلفِْطَرِة فَؤَبَ ٌْ َسلََّن ُكلُّ َه ًَ بُِل ِهْن بَِييَوٍت َجْوَعاَء َعلَْيِو  َرانِِو َكَوا حَنَاحَُج اْْلِ يُنَصِّ ًَ
ُ أَْعلَُن بَِوا ٌَ َصِغيٌر قَاَل ّللاَّ ىُ ًَ ِ أَفََرأَْيَج َهْن يَُوٌُث  َكانٌُا  ىَْل حُِحسُّ ِهْن َجْدَعاَء قَالٌُا يَا َرُسٌَل ّللاَّ




Telah menceritakan kepada kami Al Qa'nabi dari Malik dari Abu Az Zinad dari 
Al A'raj dari Abu Hurairah ia berkata,"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
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bersabda:"Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang 
tuannya-lah yang menjadikan ia yahudi atau nashrani. Sebagaimana unta 
melahirkan anaknya yang sehat, apakah kamu melihatnya memiliki aib?" Para 
sahabat bertanya,"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang meninggal 
saat masih kecil?" Beliau menjawab: "Allah lebih tahu dengan yang mereka 
lakukan." 
Pembinaan  terhadap generasi muda seharusnya dilakukan sejak si anak masih 
kecil, sesuai dengan kemampuan dengan umurnya. Karena setiap generasi muda yang 
lahir belum mengenal mana yang benar dan mana yang salah, dan juga belum tahu 
batas-batas ketentuan yang berlakudalam lingkungannya. Tanpa dibiasakan 
menanamkan sikap yang dianggap baik buat pemenuhan moral, generasi muda tidak 
akan berjalan tanpa mengenal moral itu. 
3. Fungsi keluarga  
Keluarga menjadi aula sosial kecil bagi remaja. “Orang tua merupakan 
keluarga inti bagi sang anak atau remaja. Keluarga merupak lembaga sosial yang 
paling dasar untuk mencetak kualitas manusia”.
25
 Oleh karenanya orang tua sebagai 
pendidik dalam keluarga diharapkan mampu memberikan pembinaan moral yang baik 
kepada anak-anaknya. Sebagaimana yang peneliti sampaikan bahwa peran orang tua 
meliputi fungsi yang mereka miliki dalam keluarga juga. Hendaknya setiap orang tua 
mengetahui fungsi keluarga dan sebagai bagian dari keluarga mampu 
melaksanakannya. Dimana fungsi ini ketika dikerjakan akan menunjukkan peran dari 
keluarga. Beberapa fungsi keluarga tersebut yaitu: fungsi biologis, fungsi edukatif, 
fungsi religious, fungsi protektif, fungsi sosialisasi, fungsi rekreatif, dan fungsi 
ekonomis. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing fungsi tersebut: 
a) Fungsi biologis 
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Perkawinan dilakukan agar memperoleh keturunan, dapat memelihara 
kehormatan serta martabat manusia sebagai makhluk yang berakal dan beradab. 
b) Fungsi edukatif 
Keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua anggota keluarganya, 
dimana orang tua memiliki peran yang sangat penting untuk membawa anak menuju 
kedewasaan jasmani dan ruhaninya. 
c) Fugsi religius 
Keluarga merupakan tempat penanaman nilai moral agama melalui 
pemahaman, penyadaran, dan praktek dalam kehidupan sehari-hari. 
d) Fungsi protektif 
Keluarga menjadi tempat aman dari gangguan internal maupun eksternal 
keluarga dan untuk menangkal semua pengaruh negatif yang masuk di dalamnya. 
 
 
e) Fungsi sosialisasi 
Keluarga memiliki peran untuk mempersiapkan anak menjadi anggota 
masyarakat yang baik, mampu memegang norma-norma kehidupan secara universal. 
f) Fungsi rekreatif 
Keluarga sebagai tempat yang dapat memberikan kesejukan dan melepaskan 
lelah dari seluruh aktifitas masing-masing anggota keluarga. 
g) Fungsi ekonomis 








Melihat dari ketujuh fungsi di atas begitu besar fungsi keluarga bagi 
anggotanya. Masing-masing fungsi tentu memiliki sumbangsih terhadap keadaan 
anggota keluarganya. Itulah pentingnya orang tua sebagai anggota keluarga 
mengetahui dan dapat melaksanakannya terlebih orang tua merupakan induk dalam 
keluarga. 
 
H. Kajian Tentang Kepribadian  
1. Pengertian kepribadian 
Kata kepribadian berasal dari kata Personality yang  berasal dari kata persona 
yang berarti kedok atau topeng, yakni alat untuk menyembunyikan identitas diri.
27
 
Maksud dari penggunaan istilah ini adalah untuk menggambarkan perilaku, watak, 
atau pribadi seseorang dalam kehidupan sehari-hari.
28
 Bagi bangsa romawi persona 
berarti bagaimana seseorang tampak pada orang lain, jadi bukan diri yang 
sebenarnya. Adapun pribadi yang merupakan terjemahan dari bahasa inggris person 
atau persona dalam bahasa latin yang berarti manusia sebagai perseorangan, diri 
manusia atau diri orang sendiri. 
Pribadi (persona, personalidad) adalah akar struktural dari kepribadian, 
sedang kepribadian (personality, personalidad) adalah pola perilaku seseorang di 
dalam dunia.
29
 Menurut Akmal Hawi istilah yang dikenal dalam kepribadian adalah: 
1) Mentality: yaitu situasi mental yang dihubungkan dengan kegiatan mental atau 
intelektual. 
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2) Individuality: sifat khas seseorang yang menyebabkan seseorang mempunyai 
sifat berbeda dari orang lainnya. 
3) Identity: yaitu sifat kemandirian sebagai suatu kesatuan dari sifat-sifat 
mempertahankan dirinya terhadap sesuatu dari luar.
30
 
Kepribadian secara garis besarnya mencakup empat komponen, yaitu             
a) personality, menyangkut ciri khas seseorang yang tampil dan terlihat pada sikap 
lahir maupun batinnya, b) individuality, sebagai ciri khas seorang individu.Dengan 
adanya ciri khas tersebut seorang individu menjadi berbeda dari individu lainnya, c) 
mentality, berkaitan dengan pola pikir dan sikap mental seseorang. Berdasarkan 
faktor bawaan, memang setiap orang memiliki sikap mental dan pola berpikir yang 
berbeda, d) identity, berhubungan dengan jati diri setiap individu. Dengan adanya jati 
diri ini, maka setiap individu cenderung ingin mempertahankannya dari luar. 
Kepribadian menurut Sjarkawi ialah, ciri atau karakteristik atau gaya sifat 
khas diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 
lingkungan keluarga atau masyarakat.
31
 Jadi kepribadian adalah totalitas sifat 
manusia baik fisik maupun psikis, yang membedakan anatara manusia yang satu 
dengan manusia yang lainnya, yang berbentuk karena hasil interaksi dengan 
lingkungan sekitarnya. 
2. Pembinaan kepribadian remaja dalam keluarga 
Keluarga mempunyai peranan yang sangat besar dalam mempengaruhi 
kehidupan dan perilaku anak. Kedudukan dan fungsi keluarga itu bersifat 
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Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan Sosial 
Sebagai wujud Integritas Membangun jati diri, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.11. 
 
fundamental, karena keluarga merupakan wadah pembentukan watak dan akhlak 
yang pertama bagi anak. 
Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang dituakan. Namun 
umumnya di masyarakat pengertian orang tua itu adalah orang yang telah melahirkan 
kita yaitu ibu dan bapak. Karena orang tua adalah pusat kehidupan rohani anak, maka 
setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya dikemudian adalah hasil dari ajaran orang 
tuanya tersebut. Sehingga orang tua memegang peranan yang penting dan amat 
berpengaruh atas pendidikan anak-anak.
32
 
Kemandirian anak adalah kemampuan anak untuk melakukan aktivitas sendiri 
atau mampu berdiri sendiri dalam berbagai hal dari hal-hal yang sederhana hingga 
mengurus dirinya sendiri dan juga anak sudah mulai belajar untuk memahami 
kebutuhan dirinya sendiri. Kemandirian anak bukanlah sifat pembawaan lahir 
melainkan melalui proses belajar, dengan demikian peran orang tua sangatlah 
dibutuhkan. Namun terkadang dari posisi kelahiran dapat menentukan tingkat 
kemandirian anak, misalnya anak sulung atau pun anak bungsu merupakan posisi 
yang istimewa dalam keluarga. 
Melalui proses peran yang dijalankan, orang tua mengharapkan anak-anaknya 
menjadi pribadi yang mandiri berupaya mencapai harapan pada anak dengan berbagai 
cara. Cara-cara yang digunakan oleh orang tua terkait erat dengan pandangan orang 
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Ciri-ciri kemandirian anak usia dini meliputi anak dapat melakukan segala 
aktifitasnya secara sendiri meskipun tetap dengan pengawasan orang dewasa, 
dapat membuat keputusan dan pilihan sesuai dengan pandangan yang dia 
peroleh dari perilaku atau perbuatan orang-orang disekitarnya, dapat 
bersosialisasi dengan orang lain tanpa perlu ditemani orang tua dan dapat 
mengontrol emosinya bahkan dapat berempati terhadap orang lain.
34
 
Orang tua dalam rangka membina kepribadian anak dapat menggunakan 
metode ushwatun hasanah (keteladanan yang baik), pembiasaan, dialog (hiwar), 
ibrah (keteladanan yang baik), targhib (membuat senang) dan hafalan dengan 
senantiasa tidak lepas dari peran orang tua sebagai pembimbing dan pengawas. Orang 
tua dengan tidak direncanakan menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang diwarisi oleh 
nenek moyang dan pengaruh-pengaruh lain yang diterima di masyarakat. 
Peranan ayah dan ibu sangat menentukan justru mereka berdualah yang 
memegang tanggung jawab seluruh keluarga. Merekalah yang menentukan kemana 
keluarga itu akan dibawa, warna apa yang harus diberikan kepada keluarga itu. Anak-
anak sebelum dapat bertanggung jawab sendiri masih sangat bergantung, masih 
meminta isi, bekal cara bertindak terhadap sesuatu, cara berfikir dan lain sebagainya 
dari orang tuanya. Dengan demikian jelaslah betapa mutlaknya kedua orang tua itu 
harus bertindak seasas dan setujuan seirama dan bersama-sama terhadap anaknya. 
Perbedaan sedikit saja dapat membuat anak ragu-ragu yang manakah yang harus 
dianutnya dari kedua orang tuanya.Sikap dan perilaku negatif merupakan bentuk 
penyimpangan dari perkembangan fitrah beragama manusia yang diberikan Allah 
swt.
35
 Hal ini menjadi perhatian seluruh orang tua terhadap kepribadian anak 
kedepannya. 
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Kepribadian mandiri pada anak adalah idaman seluruh orang tua. Kata 
mandiri mengandung arti tidak tergantung kepada orang lain, bebas, dan dapat 
melakukan sendiri. Anak yang mandiri bukan hanya mampu berdiri di atas kakinya 
sendiri, tetapi juga mampu membawa dirinya untuk tidak bergantung penuh kepada 
orang lain. Karena sikap mandiri seorang anak harus ditanamkan langsung pada diri 
anak. Nantinya, anak yang terbiasa mandiri biasanya jauh lebih berhasil hidupnya 
daripada anak yang kurang mandiri. Adapun ciri-ciri kepribadian anak mandiri adalah 
sebagai berikut : 
a. Memiliki kepercayaan kepada dirinya dan berani 
Anak yang memiliki rasa percaya diri memiliki keberanian untuk melakukan 
sesuatu dan menentukan pilihan sesuai dengan kehendaknya sendiri dan menentukan 
pilihan sesuai dengan kehendaknya sendiri dan bertanggung jawab terhadap 
konsekuensi yang dapat ditimbulkan karena pilihannya. Kepercayaan diri ini sangat 
terkait dengan kemandirian anak. Anak yang berkarakter mandiri memiliki 
kemampuan dan keberanian dalam menentukan pilihannya sendiri.
36
 
b. Memiliki motivasi intrinsik yang tinggi 
Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri untuk 
melakukan suatu perilaku maupun perbuatan. Motivasi intrinsik ini pada umumnya 
lebih kuat dan abadi dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik walaupun kedua jenis 
motivasi tersebut bisa juga berkurang atau bertambah. Motivasi yang datang dari 
dalam akan mampu menggerakkan anak untuk melakukan sesuatu yang 
diinginkannya. 
c. Kreatif dan inovatif 
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Merupakan salah satu ciri anak yang memiliki karakter mandiri, seperti dalam 
melakukan sesuatu atas kehendak sendiri tanpa disuruh oleh orang lain, tidak 
bergantung terhadap orang lain dalam melakukan sesuatu, menyukai dan selalu ingin 
mencoba hal-hal baru. 
d. Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya 
Pada saat anak usia remaja mengambil keputusan atau pilihan tentu ada 
konsekuensi yang melekat pada pilihannya. Anak yang mandiri akan bertanggung 
jawab akan keputusan yang diambilnya. Tentu saja bagi anak usia remaja tanggung 
jawab tersebut dilakukan dalam taraf yang wajar.
37
 
e. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
Anak mampu menyesuaikan dirinya dengan sekeliling lingkungan jadi anak 
akan lebih aktif dan kreatif serta tidak bergantung pada teman sebanyanya. Disini 
anak akan mencari identitas sosial berbentuk konsep diri dalam hubungan-hubungan 
sosial yang ada di lingkungannya.
38
 
f. Tidak bergantung pada orang lain 
Anak yang memiliki karakter mandiri selalu ingin mencoba sendiri dalam 
melakukan segala seuatu, tidak bergantung kepada orang lain. Dan dia tahu kapan 
waktunya meminta bantuan kepada orang lain. Setelah anak berusaha melakukannya 
sendiri tetapi tidak mmpu untuk mendapatkannya, barulah dia akan meminta bantuan 
orang lain. Contohnya, seperti pada saat anak akan mengambil mainan yang jauh dari 
jangkauannya. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian remaja 





Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial, (Jakarta: Balai Pustaka, Cet. Ke.3, 2005), h.91. 
a. Keluarga 
Kepribadian remaja bergantung pada keadaan rumah tangga tempat mereka 
dibesarkan. Di tengah lingkaran keluarga ini seorang anak dapat belajar, menyimak, 
memperhatikan, merekam makna kehidupan dari kehari. Pengalaman pencarian 
makna hidup ini sekaligus membangun citra dirinya sesuai dengan teladan orang tua, 
sesuatu terjadi dengan sendirinya, tanpa disadari. Karena itu, orang tua harus 
berusaha menjadikan diri sebagai model peran yang baik bagi anak. Sebagian besar 
orang tua ingin kepribadian anaknya serupa dengan kepribadian mereka sendiri. 
Dengan begitu, orang tua menganggap akan lebih mudah mengarahkan kehidupan 
orang tua itu sendiri.
39
 
Selain itu, sangat penting bagi orang tua untuk melakukan tindakan preventif, 
dengan cara memberi anak model peran yang baik dalam keluarga. Pendidikan orang 
tua yang hanya sampai pada timgkat-tingkat sekolah dasar tentu berbeda dengan 
pendidikan orang tua yang sampai pada tingkat sarjana atau bahkan lebih, karena pola 
pikir mereka sangat jauh berbeda.
40
 
Selain faktor pendidikan orang tua, faktor kesibukan orang tua dalam bekerja 
juga berpengaruh terhadap kepribadian remaja. Jika orang tua terlalu sibuk bekerja 
untuk mencari uang dan mengabaikan kebutuhan jiwa remaja, maka remaja 
cenderung akan tumbuh dan berkembang sebagai remaja yang kurang atau bahkan 
tidak mengerti sopan santun.
41
 
b. Sekolah  
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Sjarkawi, op.cit, h.45. 
Para orang tua tentu tidak mampu mendidik para remaja sendiri. Oleh karena 
itu, selain mendapat mendapat pendidikan di sekolah. Peran yang paling berpengaruh 
dalam pendidikan di sekolah adalah guru. Guru yang pandai, bijaksana dan 
mempunyai keihklasan dan sikap positif terhadap pekerjaannya akan dapat 
membimbing para remaja kearah sikap yang positif terhadap pelajaran yang diberikan 
kepadanya dan dapat menumbuhkan sikap positif yang diperlukan dalam hidupnya di 
kemudian hari. Sebaliknya guru yang tidak bijaksana dan menunaikan pekerjaannya 
tidak ikhlas atau didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan bukan kepentingan 
pendidikan, misalnya hanya sekedar untuk mencari rezeki, atau hanya karena merasa 
terhormat menjadi guru itu dan sebagainya, akan mengakibatkan arti atau manfaat 
pendidikan yang diberikannya kepada anak didik menjadi kecil atau mungkin tidak 
ada, bahkan mungkin menjadi negatif. 
c. Teman sebaya 
Bagi remaja, teman sebaya lebih berpengaruh daripada orang tua. Mereka 
merasa lebih nyaman bercerita kepada teman sebaya mereka, atau yang sering mereka 
sebut sebagai sahabat, daripada bercerita kepada orang tua. Melalui teman sebaya 




Dengan siapa remaja berteman, juga turut mempengaruhi bagaimana 
kepribadian remaja tersebut. Apabila seorang remaja berteman dengan orang yang 
mempunyai pribadi yang buruk, maka hampir dapat dipastikan ia pun memiliki 
kepribadian yang tidak jauh berbeda. Jika remaja berteman dengan orang yang 
pribadinya baik, maka ia pun akan berkepribadian baik pula. 
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d. Masyarakat 
Masyarakat yang dimaksudkan adalah lingkungan dimana remaja tersebut 
tinggal dan mempraktekkan sosialisasi yang sebenarnya. Misalkan seorang remaja 
tinggal di pemukiman kumuh, mereka akan memiliki kepribadian layaknya preman. 
Berbicara kasar, bertingkah laku seperti laki-laki bagi remaja perempuan dan kurang 
memiliki sopan santun. 
4. Aspek-aspek pembentukan kepribadian 
Aspek pembentukan kepribadian anak ada secara internal maupun eksternal, 
seorang ahli psikologi, Sigmund Freud yang mengembangkan psikologi psikoanalisis, 
ia memperkenalkan ide konseptual tentang pembentukan kepribadian. Ide mencakup 
konsep id (das es), ego (das ich), dan super ego (das ueber ich).
43
 Ketiga sistem ini 
tidak dipandang sebagai elemen-elemen yang terpisah-pisah, melainkan suatu nama 
untuk berbagai proses psikologi yang mengikuti prinsip-prinsip sistem yang berbeda. 
Ketiga sistem ini bekerja sama seperti satu tim yang diatur oleh ego dan digerakkan 
oleh libido. 
Oleh sebab itu, hakekat kepribadian adalah integrasi beberapa sistem 
kepribadian tertentu. Id sebagai komponen kepribadian biologis, ego sebagai 
komponen kepribadian psikologis, dan superego sebagai kepribadian sosiologis. 
Adapun Abdul Mujib dalam bukunya kepribadian dalam psikologi Islam
44
, 
mengemukakan aspek-aspek pembentukan kepribadian diantaranya: 
a. Struktur Jasmani 
Struktur jasmani merupakan aspek biologis dari struktur pembentukan 
kepribadian manusia. Struktur jasmani memiliki daya atau energi yang 
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mengembangkan proses fisiknya. Energi ini lazimnya disebut dengan daya hidup 
(al-hayah). Daya hidup kendatipun sifatnya abstrak, tetapi ia belum mampu 
menggerakkan suatu tingkah laku. Suatu tingkah laku dapat terwujud apabila 
struktur jasmani telah ditempati ruh. 
Aspek jasmani ini sebagai muslim, hendaknya selalu memperhatikan tubuh, 
kesehatan, kekuatan, dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan batas-batasnya 
yang diperkenankan oleh agama seperti makan, minum, kebutuhan pakaian, 
berolahraga, dan sebagainya. 
b. Struktur Ruhani 
Struktur ruhani merupakan aspek psikologis dari struktur kepribadian manusia. 
Aspek ini tercipta dari alam amar Allah swt. yang sifatnya gaib. Ia diciptakan 
untuk menjadi substansi sekaligus esensi kepribadian manusia. Eksistensinya 
tidak hanya di alam imateri, namun juga di alam materi (setelah bergabung 
dengan fisik), sehingga ia lebih dulu dan lebih abadi adanya daripada struktur 
jasmani. Hidup tidak sekedar memenuhi selera implusif, melainkan hidup dari, 
oleh, atas nama, dan untuk Allah swt. semata. Sesuai dengan firman Allah swt. 
QS. Adz-Dzariyat/51:56  
                
Terjemahnya: 




c. Struktur nafsani 
Struktur nafsani merupakan struktur psikofisik dari kepribadian manusia. 
Struktur ini diciptakan untuk mengaktualisasikansemua rencana dan perjanjian 
Allah swt. aktualisasi itu terwujud tingkah laku atau kepribadian. Struktur 
nafsani tidak sama dengan struktur jiwa sebagaimana yang dipahami dalam 
psikologi barat. Struktur ini merupakan paduan integral antara struktur jasmani 
dan rohani. 
 
I. Kajian Tentang Remaja 
1. Pengertian remaja  
Kata „Remaja‟ dari bahasa latin adolescene berarti to grow atau to grow 
maturity. Papalia dan Olds tidak memberikan pengertian remaja secara eksplisit 
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melainkan secara implisist melalui pengertian masa remaja (adolescence). Menurut 
Papalia dan Olds, masa remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa 
kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan 
berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal 20 tahun.
46
 Sedangkan menurut 
Anna Freud, berpendapat bahwa pada masa remaja terjadi proses perkembangan 
meliputi perubahan-perubahan yang berhubungan dengan perkembangan 
psikoseksual, dan juga terjadi perubahan dalam hubungan dengan orang tua dan cita-
cita mereka, di mana pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan orientasi 
masa depan.
47
 Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak 
menuju masa dewasa. Pada masa ini individu mengalami berbagai perubahan, baik 
fisik maupun psikis.
48
 Masa remaja merupakan salah satu di antara masa rentang 
kehidupan individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat.
49
 
Perubahan yang tampak jelas pada remaja adalah perubahan fisiknya di mana 
tumbuh berkembang pesat sehingga mencapai bentuk tubuh seperti orang dewasa 
yang disertai pula dengan berkembangnya kapasitas reproduktif. Selain perubahan 
fisik terdapat pula perubahan dalam lingkungan seperti sikap orang tua atau anggota 
keluarga lain, guru, teman sebaya, maupun masyarakat pada umumnya. Perubahan 
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baik di dalam maupun di luar dirinya itu membuat kebutuhan remaja semakin 
meningkat terutama kebutuhan sosial dan kebutuhan psikologisnya. Untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut remaja memperluas lingkungan sosial di luar lingkungan 
keluarga, seperti lingkungan teman sebaya dan lingkungan masyarakat lain. Secara 
umum masa remaja dibagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut: 
1) Masa remaja awal (12-15 tahun) 
Pada masa ini individu mulai meninggalkan peran sebagai anak-anak dan 
berusaha mengembangkan diri sebagai individu yang unik dan tidak tergantung 
pada orang tua. Fokus dari tahap ini adalah penerimaan terhadap bentuk dan 
kondisi fisik serta adanya konfomitas yang kuat dengan teman sebaya. 
2) Masa remaja pertengahan (15-18 tahun) 
Masa ini ditandai dengan berkembangnya kemampuan berpikir yang baru. 
Teman sebaya masih memiliki peran yang penting, namun individu sudah lebih 
mampu mengarahkan kematangan tingkah laku, belajar mengendali-kan 
impulsivitas dan membuat keputusan-keputusan awal yang berkaitan dengan 
tujuan vokasional yang ingin dicapai. Selain itu penerimaan dari lawan jenis 
menjadi penting bagi individu. 
3) Masa remaja akhir (19-22 tahun) 
Masa ini ditandai oleh persiapan akhir untuk memasuki peran-peran orang 
dewasa.Selama periode ini remaja berusaha memantapkan tujuan vokasional 
dan mengembangkan sense of personal identy. Keinginan yang kuat untuk 
menjadi matang dan diterima dalam kelompok teman sebaya dan orang dewasa, 
juga menjadi ciri lain dari tahap ini.
50
 
Masa ini ditandai dengan perubahan fisik dan psikisnya. Usia remaja ini 
merupakan usia rentan dimana remaja mudah terpengaruh dan melakukan berbagai 
penyimpangan. 
2. Proses perubahan pada masa remaja 
Terdapat beberapa proses perubahan yang akan dialami seseorang pada masa 
remaja, berikut proses perubahan yang akan terjadi pada masa remaja: 
a. Perubahan fisik 
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 Rangkaian perubahan yang paling jelas yang nampak dialami oleh remaja 
adalah perubahan biologis dan fisiologis yang berlangsung pada masa pubertas atau 
pada masa awal remaja, yaitu sekitar umur 11-15 tahun pada wanita dan 12-16 pada 
pria. Gejala ini membawa isyarat bahwa fungsi reproduksi atau kemampuan untuk 
menghasilkan keturunan sudah mulai bekerja. 
b. Perubahan emosional 
Akibat langsung dari perubahan fisik dan hormonal tadi adalah perubahan 
dalam aspek emosional pada remaja sebagai akibat dari perubahan fisik dan hormonal 
tadi, dan juga pengaruh lingkungan yang terkait denga perubahan badaniah tersebut. 
c. Perubahan kognitif 
Semua perubahan fisik yang membawa implikasi perubahan emosional 
tersebut makin dirumitkan oleh fakta individu juga sedang mengalami perubahan 
kognitif. 
d. Implikasi psikososial 
Semua perubahan yang terjadi dalam waktu yang singkat itu membawa akibat 
bahwa fokus utama dari perhatian remaja adalah dirinya sendiri. Secara psikologis 
proses-proses dalam diri remaja semuanya tengah mengalami perubahan, komponen-




Berdasarkan pemaparan di atas, masa remaja sebagai masa transisi anak 
menuju masa dewasa pasti terdapat perubahan-perubahan besar yang terjadi, 
diantaranya terjadi pada perubahan fisiknya, perubahan emosional, perubahan 
kognitif, dan implikasi psikososial. 
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3. Harapan terhadap remaja 
Sekarang dengan pengetahuan ini, adapun yang dapat diharapkan kepada 
remaja yaitu: 
a. Hendaknya para remaja mengusahakanbelajar dengan tekun, agar dapat 
menyelesaikan studi dan ikut serta dalam pembangunan bangsa dan negara. Apalagi 
jika mengingat betapa besar dan berat persaingan yang dihadapi dalam dunia 
pendidikan dan masyarakat. 
b. Hendaknya para remaja melakukan kegiatan membaca, banyak membaca literatur 
yang sehat, dan bermutu, guna melebarkan horison pandangan hidup. Dengan 
membaca pengetahuan dapat diperluas dan diperdalam, dan pengalaman diperkaya. 
c. Hendaknya para remaja mempunyai hobi (hobby). Hobi tidak perlu mahal yang 
penting bahwa hobi itu cukup mengasyikan. 
d. Hendaklah para remaja mengerti dan memahami, bahwa tuntutan mereka akan 
pengertian, pengakuan, dan penghargaan dari orang tua harus diimbangi dengan 
kewajiban dan tanggung jawab terhadap orang tua dan masyarakat. 
e. Hendaknya para remaja memahami bahwa ada hak, ada kewajiban, ada hak 
istimewa, ada tanggung jawab atau utang budi, ada kebebasan, dan ada tanggung 
jawab. 
f. Hendakya para remaja menyadari bahwa narkotika dan menjauhkan diri dari 
ajakan-ajakan teman yang dapat menyesatkan hidup. 
g. Hendaknya para remaja berusaha mengerti keadaan orang tua masing-masing.52 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dapat diharapkan kepada remaja 
itu hendaknya para remaja lebih banyak melakukan hal-hal yang positif seperti, 
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mengerti dan memahamibahwa tuntutan mereka akan pengertian, pengakuan, dan 
penghargaan dari orang tua harus diimbangi dengan kewajiban dan tanggung jawab 
terhadap orang tua dan masyarakat. 
 
 
J. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir digunakan sebagai acuan dalam menganalisis teori yang 
meniunjang dan mengarahkan penelitian guna menemukan data dan informasi serta 
menganalisisnya, selanjutnya menarik suatu kesimpulan. Adapun kerangka pikir 




















K. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang 
saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan 
menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain 
penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi 
mengenai keadaan yang ada.
53
 Sehingga dapat dianalisis dan ditelaah lebih dekat, 
mendalam, mengakar, dan menyeluruh untuk mendapatkan gambaran yang jelas 
mengenai “Peran Orang Tua dalam Membina Kepribadian Remaja di Kelurahan 
Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja”. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian menggunakan tiga pendekatan yaitu pendekatan 
sosiologis, pendekatan religious, dan pendekatan komunikasi : 
a) Pendekatan sosiologis yang melihat perilaku manusia dalam pranata sosial 
masyarakat secara holistik. Khususnya peran orang tua dalam membina kepribadian 
remaja di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja 
b) Pendekatan religious adalah pendekatan yang memasukkan unsur-unsur bersifat 
keagamaan dalam melihat aspek religiusitas remaja di Kelurahan Lapandan 
Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja. 
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c) Pendekatan komunikasi adalah pendekatan yang dilakukan dengan melakukan 
perbincangan antara satu orang dengan orang yang lain dengan mengharapkan apa 
yang diinginkan. 
 
L. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale 
Kabupaten Tana Toraja. Oleh karena itu, peneliti memilih lokasi ini karena remaja 
yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda serta remaja yang ada di masyarakat 
membutuhkan pembinaan dan bimbingan keagamaan agar arah hidupnya kedepan 
menuju kebaikan yang sesuai dengan tuntutan agama Islam. Peneliti melihat serta 
mengamati keadaan para remaja yang sering melakukan hal-hal yang tidak baik. 
Sehingga peneliti ingin meneliti tentang peran orang tua dalam membina kepribadian 
remaja yang mandiri. 
 
M. Subjek Penelitian 
Sesuai dengan pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini, 
subjek penelitian ditentukan secara purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
54
 Penelitian ini memerlukan 
informasi yang mempunyai pemahaman yang berkaitan langsung dengan masalah 
penelitian guna memperoleh data dan informasi yang akurat, sehingga peneliti akan 
mendapatkan informasi sesuai dengan data-data yang diinginkan, yang nantinya 
diperlukan dalam pembutan laporan penelitian. Sampel yang akan digunakan adalah 
informan dan responden dari berbagai pihak, yaitu: orang tua selaku informan 
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sejumlah 6 orang, anak sebagai objek penerapannya, yang berusia antara 12-15 tahun 
berlaku sebagai responden sejumlah 6 orang. 
N. Sumber Data  
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 
gejala-gejala sosial yang diteliti, sebagaimana yang dikemukakan dalam bentuk 
pertanyaan permasalahan. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari informan di lapangan. 
Data primer diperoleh dari wawancara atau percakapan (wawancara bebas) dari orang 
tua di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja. 
2. Data sekunder yaitu data diperoleh dari sumber kedua atau pihak lain seperti 
wawancara Kepala Lurah, buku-buku, jurnal, data laporan penelitian dan lain-lain. 
 
O. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pegumpulan data yang dilakukan dalam penelitan ini dimaksudkan 
untuk memperoleh data-data yang relevan dengan masalah yang dibahas. Maka dalam 
penelitian ini digunakan metode-metode ilmiah untuk mendapatkan data/informasi 
yang objektif, akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
secara di luar data itu untuk keperluan-keperluan pengecekan atau pembanding.
55
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa teknik, 
yaitu: 
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1. Observasi, yaitu proses pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung di 
lapangan melakukan pengukuran, pengamatan, dengan menggunakan indera 
penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan tanya jawab. Wawancara yang 
digunakan, yakni wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara 
terstruktur yakni wawancara yang telah disusun secara sistematis oleh peneliti. 
Sedangkan wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan tanpa 
menggunakan pedoman wawancara. Dalam melakukan wawancara, peneliti 
menggunakan alat bantu perekam agar proses wawancara berlangsung dengan lancar. 
Teknik wawancara dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan pihak terkait 
atau subjek penelitian, yaitu masyarakat khususnya bagi para orang tua dalam rangka 
memperoleh penjelasan atau informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3. Dokumentasi, yaitu suatu proses pengumpulan data dengan cara mengamati 
secara langsung, dokumen, arsip yang terdapat di lokasi penelitian yang ada 
hubungannya dengan penulisan skripsi ini. 
 
P. Teknik Analisis Data 
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga 
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
56
 
Analisis data diawali dengan menelaah seluruhya itu dari hasil pengamatan 
dan wawancara. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif 
dengan cara sebagai berikut: 
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1. Reduksi data, sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dant ransformasi data “kasar” yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan.
57
 Kegiatannya mencakup unsur-unsur spesifik 
seperti pemilihan data atas dasar tingkat relevansi dan kaitannya dengan rumusan 
masalah yang ada di bab pendahuluan. 
2. Penyajian data adalah salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan yang diinginkan, pada proses ini 
peneliti berusaha menyusun data yang relevan, agar informasi dapat disimpulkan dan 
memiliki makna tertentu. Menampilkan dan membuat hubungan variabel agar peneliti 
lain atau pembaca laporan tujuan penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi, langkah ketiga dalam analisis data dalam 
penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
58
 Pada bagian akhir 
menggambarkan dan menjelaskan kesimpulan yang memiliki makna. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran umum lokasi penelitian  
Pada awal mulanya Lapandan merupakan nama sebuah kampung yang 
terletak dalam wilayah Pemerintahan Desa Batupapan, Kecamatan Makale. Seiring 
dengan perkembangan jaman dari tahun ke tahun, maka Desa Batupapan mengalami 
perubahan yakni pemekaran menjadi 3 (tiga) wilayah yaitu Batupapan, Desa Rante, 
dan Kelurahan Tarongko. Dimana Lapandan adalah termasuk di dalam wilayah 
pemerintahan Kelurahan Tarongko Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja. Pada 
tahun 1998, Kelurahan Tarongko mengalami pemekaran wilayah menjadi 2 (dua) 
wilayah yaitu Kelurahan Tarongko dan Desa persiapan Lapandan. Pada tahun 2003 




Bertambahnya jumlah penduduk yang begitu cepat serta tersedianya sumber 
daya alam yang mendukung untuk membentuk wilayah kelurahan, maka pada tahun 
2005 berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Tana Toraja Nomor 5 tahun 
2005 tentang Pemekaran Kelurahan. Pada tahun 2006 Lapandan ditetapkan sebagai 
satu wilayah kelurahan yang diberi nama Kelurahan Lapandan. 
a. Sejarah kelurahan 
1) 2005; Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor 5 tahun 
2005 tentang perubahan wilayah dan Perda Nomor 7 tahun 2004 tentang 
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pembentukan, pemekaran lembang dan atau kelurahan dalam wilayah Kabupaten 
Tana Toraja, Kelurahan Tarongko dimekarkan menjadi dua wilayah pemerintahan 
yaitu Kelurahan Tarongko dan Kelurahan Lapandan dan pada saat itu Lurah 
Lapandan oleh Errik Kristal Rante Allo. 
2) 2007; Pada bulan Agustus 2007, penunjukkan/pengangkatan pejabat Lurah 
Lapandan oleh Stepanus, L.M. 
3) 2018; Pelantikan Lurah Lapandan Erasmus Palinggik, SE. (pada tanggal 03 
Januari 2018). 
4) 2018; Diadakan musyawarah Kelurahan untuk menyatukan kembali masyarakat 
Kelurahan Lapandan menjadi satu, selama puluhan tahun terbagi 2 (dua) kelompok. 
Musyawarah diadakan pada tanggal 16 November 2018. 
5) 2019; Diadakan musyawarah Kelurahan dalam rangka untuk pengusulan 
pemekaran lingkungan dan disepakati bersama untuk diusulkan yaitu Lingkungan 
Lombok yang dimekarkan menjadi 2 (dua) yaitu: 
a) Lingkungan Buntu Lepong 
b) Lingkungan Lombok 
2. Kondisi umum kelurahan 
a. Geografis 
Kelurahan Lapandan merupakan salah satu dari 15 Kelurahan dan Lembang di 
wilayah Kecamatan Makale yang terletak 3 km kearah Utara dari ibu kota Kecamatan 
Makale. Kelurahan Lapandan mempunyai luas wilayah +2 km bujur sangkar. Adapun 
batas wilayah Kelurahan Lapandan: 
Sebelah Utara :Berbatasan dengan Kelurahan Tarongko/Kelurahan Tambunan 
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kelurahan Pantan 
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kelurahan Buntu Burake 
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kelurahan Tarongko. 
 
 
b. Iklim  
Kelurahan Lapandan sebagaimana Kelurahan-kelurahan lain di wilayah 
Indonesia mempunyai iklim Tropis dengan 3 musim yaitu kemarau, hujan, dan 
pancaroba. Hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap aktivitas masyarakat 
di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale. 
c. Keadaan sosial ekonomi penduduk 
1) Jumlah penduduk 
Jumlah penduduk Kelurahan Lapandan 1.191 Jiwa.Sebaran penduduk berada 
di 3 (tiga) Lingkungan, yaitu Lingkungan Lapandan, Lingkungan Menduruk, dan 
Lingkungan Lombok. Sebagaimana dalam tabel berikut : 
 
No Kelurahan Islam Katolik Protestan Hindu Budha Jumlah 
1 Lapandan 159 236 791 5 - 1.191 
2) Prasarana dan sarana 
Kondisi prasarana dan sarana umum Kelurahan Lapandan secara garis besar 
sebagai berikut : 
 
Kantor Lurah Jalan Desa Gereja Masjid Posyandu Kantor 
1 6 2 1 1 
2 (Depag dan Pengujian 
Kendaraan ) 
d. Visi dan misi kelurahan Lapandan 
a) Visi Kelurahan Lapandan 
Visi : Mewujudkan Kelurahan Lapandan sebagai Penyanggah Kota Makale 
dengan Bertumpu pada Pertanian Organik. 
b) Misi Kelurahan Lapandan, yaitu : 
1) Menciptakan lapangan kerja 
2) Meningkatkan sarana dan prasaranan pertanian 
3) Mempercepat pembangunan sarana transportasi kelurahan 
4) Pengembangan agribisnis berbasis kelompok 
5) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
6) Meningkatkan pelayanan masyarakat 
7) Menciptakan industrikecil berskala rumah tangga.60 
 
B. Kondisi Kepribadian Remaja di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale 
Kabupaten Tana Toraja 
Kepribadian adalah gambaran atau cara seseorang dalam bertingkah laku 
terhadap lingkungan sekitarnya, yang terlihat dari kebiasaan berpikir, sikap, dan 
minat, serta pandangan hidupnya yang khas untuk mempunyai keteraturan yang tetap 
dan tidak berubah. 
Terkait dengan kondisi kepribadian remaja yang berada di Kelurahan 
Lapandan dari hasil pengamatan peneliti melihat bahwa para remaja memiliki 
karakter, sikap, dan perilaku yang berbeda-beda hal ini sebagai gambaran kondisi 
kepribadian para remaja yang bersifat selalu mengekspor keinginan-keinginannya 
dengan lingkungan atau dengan orang yang ada di sekitarmya. Namun terkadang 
perilaku yang dimunculkan atau ditampakkan terkadang mengganggu dan melanggar 
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norma yang ada. Sifat-sifat yang ada ini juga merupakan kebiasaan-kebiasaan yang 
biasa dilakukan sebelumnya kemudian kebiasaan tersebut akan muncul suatu saat. 
Sebagaimana yang dikatakan Bapak Erasmus Palinggik selaku Kepala Lurah, 
menyatakan bahwa: 
Kalau dari segi kepribadian remaja disini memiliki kepribadian mayoritas baik 
tapi ada juga yang buruk, saya melihat ada beberapa anak yang sering melakukan 
pelanggaran norma-norma agama. Ketika remaja masih berumur 13-15 tahun itu 
masih mudah untuk diarahkan akan tetapi apabila remaja telah mencapai usia 16 




Dapat dipahami bahwa kepribadian adalah tingkah laku atau akhlak seseorang 
dalam berperilaku, keadaan kepribadian remaja di Kelurahan Lapandan ada yang 
baik, namun ada beberapa juga yang kurang baik, dan perlu dibina dan diawasi oleh 
orang tua. Dengan adanya beberapa remaja yang memiliki perilaku yang kurang baik 
tersebut diharapkan orang tua dan tokoh masyarakat untuk selalu memberikan 
pengawasan dan didikan kepada para remaja agar mereka tidak melakukan hal-hal 
yang kurang baik. 
Selain itu ditambahkan oleh M Padudung selaku Kepala Lingkungan Lombok, 
menyatakan bahwa: 
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Kalau perilaku yang selama ini yang terjadi ada beberapa anak di Kelurahan 
Lapandan yang melawan terhadap orang tuanya dan ada juga yang menjawab kata-
kata dari orang yang lebih tua sedikit tidak sopan”.
62
 
Orang tua memberikan pengertian kepada anak dan mendidik anak untuk 
terbiasa menggunakan bahasa yang baik dan sopan sehingga tidak menyakiti dan 
terkesan tidak mendapat pengajaran oleh orang tuanya. Kebiasaan berbicara kasar dan 
tidak sopan bisa didapatkan anak ketika mendengar orang lain dan meniru 
penggunaan bahasa tersebut. Karena ketika anak berada di luar rumah anak akan 
bergaul dengan lingkungan yang lebih luas, sehingga banyak anak terpengaruh dan 
mengikuti hal-hal yang buruk. 
Berikut wawancara peneliti dengan Ibu Karni mengungkapkan bahwa: 
menurut saya, kepribadian itu tingkah laku seorang anak. Saya melihatnya anak 
cenderung mencari jati diri dengan cara yang cocok untuk bersikap di tengah 




Masa remaja adalah masa dimana seseorang banyak mencari jati diri. Para 
remaja menunjukkan eksistensi diri mereka untuk mendapatkan pengakuan agar 
dianggap keberadannya di tengah masyarakat dengan melakukan beberapa macam 
hal. Ada yang positif, misalnya, membina TPA, aktif di OSIS, pramuka, Rohis 
sekolah, dan lain-lain. Tapi ada juga yang mencari sensasi dengan melakukan 
tindakan yang negatif yang dapat menyebabkan keresahan dalam masyarakat, dari 
                                                             
62
M Padudung, Kepala Lingkungan Lombok, Wawancara, di Kelurahan Lapandan Kecamatan 
Makale Kabupaten Tana Toraja, 26 September 2019. 
63
Karni, Orang Tua, Wawancara, di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten Tana 
Toraja, 05 Oktober 2019. 
yang ringan sampai berat, misalnya tawuran, mencontek saat ujian, kebut-kebutan di 
jalan, dan lain sebagainya. 
Selain itu ditambahkan juga oleh bapak M Mangampa selaku Kepala 
Lingkungan Menduruk, menyatakan bahwa: 
Menurut saya, sikap anak-anak dalam bergaul di Kelurahan ini masih dalam 
tahap aman-aman saja tidak ada yang melenceng, itu setahu kami walaupun ada 
beberapa anak yang terpikat karena pergaulan dari luar Kelurahan sehingga mereka 
terbawa perilaku yang buruk ataupun karena ekonomi mereka.
64
 
Sikap anak remaja atau pergaulan remaja di kelurahan Lapandan masih dalam 
ruang lingkup di lingkungan kelurahan, tidak terlalu jauh ke kelurahan sebelah, hanya 
beberapa saja. Ini menunjukkan bahwa pergaulan mereka masih dapat dijangkau atau 
diawasi oleh para orang tua ataupun perangkat kelurahan yang lain. 
 
 
C. Peran Orang Tua dalam Membina Kepribadian Remaja di Kelurahan 
Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja 
Banyak orang tua yang kurang memahami akan perannya sebagai pendidik 
utama terhadap anak, sehingga anak memiliki akhlak yang kurang baik dan juga 
berbicara kasar dan mengeluarkan kata-kata yang tidak baik diucapkan oleh anak. Hal 
tersebut terjadi karena rendahnya pendidikan orang tua, kurangnya pemahaman orang 
tua tentang mendidik anak, kurangnya contoh teladan yang diberikan orang tua 
terhadap anak, dan juga tidak ada bimbingan dari orang tua sehingga anak tidak 
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memiliki pedoman yang harus diikutinya. Hal ini juga disebabkan karena faktor 
kesibukan orang tua dengan pekerjaannya sehingga mereka tidak mengawasi 
perkembangan anak. Sehingga hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kepribadian 
seorang anak. 
Orang tua memiliki peran penting dan strategi dalam menentukan kearah 
mana dan kepribadian anak yang bagaimana yang akan dibina. Membina kepribadian 
mandiri adalah sebuah penanaman modal untuk masa depan, membekali generasi 
muda dengan budi pekerti yang luhur dan kepribadian yang baik. Keluarga adalah 
ladang yang terbaik dalam pemberian nilai-nilai agama pada anak dalam membina 
kepribadian mandiri pada anak. Keluarga merupakan lingkungan tempat anak 
memperoleh tempat tinggal, kasih sayang, bergaul, berkembang, berproses kearah 
yang lebih baik. 
Namun sekarang ini tingkah laku anak di Kelurahan Lapandan mulai ada 
perubahan baik dari segi berbahasa maupun tingkah laku. Orang tua sekarang yang 
ada di Kelurahan Lapandan sudah memiliki pendidikan yang lebih baik dari orang tua 
sebelumnya. Hal tersebut bisa dilihat berdasarkan wawancara dengan Ibu Devi Yanti 
sebagai berikut: 
Kepribadian mandiri pada diri anak adalah idaman semua orang tua. 
Penanaman kepribadian mandiri itu haruslah dilakukan secara terus-menerus dengan 
cara pemberian nasehat dan dimusyawarahkan dengan anak serta menggunakan kata-
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Hal lain yang harus dilakukan orang tua agar anak dapat menjadi pribadi yang 
mandiri selain dari memberikan nasehat atau musyawarah adalah cara mengawasi dan 
membimbing anak menurut ibu Karni agar anak tidak salah dalam menanggapi 
nasehat, seperti contoh ketika orang tua berkata “Nak, kamu harus memiliki 
kepribadian mandiri agar kelak kamu bisa berdiri sendiri dan tidak menyusahkan 
orang lain”, sehingga anak akan berfikir bahwa “aku harus melakukan apa-apa 
sendiri tanpa menyulitkan orang lain termasuk kedua orang tua”, disini tugas orang 




Hal ini juga ditegaskan oleh ibu Halifa yang menyatakan bahwa dari nasehat 
yang diberikan oleh orang tua, anak akan mengekspresikannya dengan kebiasaan-
kebiasaan kepribadian mandiri, karena orang tua bukan hanya sebagai panutan namun 
sebagai pendidik dalam segala bidang kehidupan anak. Anak akan lebih menjadi 
pribadi mandiri misalnya dengan bangun pagi tanpa harus dibangunkan, mengerjakan 
pekerjaan rumah (pr) tanpa harus diperintah ataupun disuruh, serta dapat menjalankan 




Bimbingan dan perhatian dari orang tua sangat diperlukan oleh anak dalam 
proses pencapaian prestasi belajarnya, jadi perhatian orang tua merupakan faktor 
utama dalam membimbing, mengarahkan, dan mendidik anak di kalangan keluarga 
sehingga anak menjadi generasi penerus yang lebih baik. 
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Membina kepribadian mandiri pada anak tidaklah begitu sulit ketika orang tua 
mampu memahami anak dan pemberian nasehat yang baik serta penanaman 
intelektual sebagai daya dukung untuk membantu menanamkan kepribadian mandiri 
pada anak. Melalui nasehat dan penanaman nilai intelektual tentang kemandirian, 




Peran orang tua sangat besar dalam pembinaan kepribadian anak, orang tua 
diharapkan memberikan kesempatan pada anak agar dapat mengembangkan 
kemampuan yang dimilikinya, belajar mengambil inisiatif, mengambil keputusan 
mengenai apa yang ingin dilakukan dan belajar mempertanggungjawabkan segala 
perbuatannya. Mengingat masa anak merupakan masa penting dalam proses 
perkembangan kemandirian dan kedisiplinan maka pemahaman dan kesempatan yang 
diberikan orang tua kepada anak dalam meningkatkan kemandirian dan kedisiplinan. 
Anak tumbuh menjadi dewasa, tingkat ketergantungan berubah dari waktu ke waktu, 
seiring dengan perkembangan aspek kepribadian dalam diri mereka. 
Ibu Salmiyah mengatakan bahwa orang tua harus mengerti anak sebelum 
memberikan pemahaman tentang pengajaran kepribadian mandiri, oleh karena itu 
sesering mungkin orang tua harus mengajak anak untuk sharing, berbagi keluh kesah 
dan berpendapat, dengan demikian anak merasa dihargai oleh kedua orang tuanya.
69
 
Paling menyukai jika ayah dan ibu memuji serta membanggakan apalagi jika 
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memberikan pujian berupa kata-kata yang baik.
70
 Bersikap saling menghargai dan 
berbagi selain mengakrabkan ialah mengetahui atau memahami satu sama lain 
dengan efektif dalam mengurangi kesalah pahaman antara orang tua dan anak. 
Ibu Devi Yanti menambahkan bahwa membuat anak menjadi pribadi mandiri 
dapat pula dimulai dengan membuat anak berfikir mandiri akan keuangannya sendiri, 
orang tua sebagai panutan dapat memberikan pemahaman misalnya tentang 
kedisiplinan menabung akan berdampak baik pada anak. Hal ini pun efektif untuk 
membuat anak mandiri dalam bidang keuangannya.
71
 
Mengatur keuangan sendiri dan tidak bergantung kepada orang tua. Hal ini 
terjadi di lapangan dimana anak yang telah bersekolah sudah belajar menabung dari 
hasil yang diberikan oleh orang tua dan juga menyisihkan sedikit uang jajan mereka 
untuk dimasukkan ke dalam celengan. Sedangkan beberapa anak yang cukup dewasa 
sudah dapat mengatur keuangan mereka dengan cara bekerja dan hasil yang 
didapatkan mereka tabung untuk keperluan mereka nantinya. 
Menurut ibu Suhuriyah mengatakan bahwa orang tua tidak hanya bertindak 
sebagai panutan dengan hanya memberikan pemahaman namun orang tua harus 
secara langsung mencontohkan pada anak.
72
 
Orang tua mengajarkan nilai-nilai dan tingkah laku yang sesuai dengan norma, 
adat, agama, dan hukum. Mendidik anak dengan memberi pengertian kepada anak 
mengenai hal-hal yang baik yang seharusnya dilakukan oleh anak. Membiasakan 
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anak untuk memiliki perilaku yang baik dengan memberikan contoh perbuatan yang 
baik yang bisa ditiru oleh anak dan menjelaskan dampak dari perbuatan buruk yang 
akan diterima jika melakukan perbuatan buruk. Ketika mendidik anak, orang tua 
mengedepankan nilai kasih sayang, sehingga anak menerima apa yang dikerjakan 
oleh orang tua. 
Adapun beberapa cara yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam membina 
kepribadian mandiri pada anak, menurut ibu Karni, antara lain: 
1. Orang tua memberi bekal keterampilan untuk mengurus diri sendiri 
Orang tua memberikan bekal keterampilan untuk mengurus diri sendiri 
dengan cara pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan setiap hari di rumah dan orang 
tua sebagai contoh bagi anak. Sebelum orang tua mengajarkan kepada anak 
pentingnya mengurus diri sendiri, orang tua harus terlebih dahulu mencontohkan 
kepada anak, seperti: orang tua mencontohkan membuang sampah itu pada 
tempatnya, mengerjakan pekerjaan rumah tanpa disuruh.
73
 Jadi melalui kebiasaan 
yang dilakukan setiap hari maka anak akan lebih muda menerapkan sikap mandiri 
dalam kehidupan bagi dirinya dan orang lain. 
2. Orang tua selalu menerapkan pembiasaan yang positif 
Orang tua menerapkan pembiasaan yang positif dengan cara orang tua 
membiasakan anak untuk melakukan kegiatan yang baik dan berguna serta orang tua 
sebagai contoh yang baik bagi anak, misalnya: orang tua mencontohkan kepada anak 
bahwa sebelum dan sesudah makan harus berdoa terlebih dahulu, shalat berjamaah 
tepat waktu, rajin mengaji, selalu ikut dalam pengajian dan lain sebagainya. 
3. Orang tua mengajarkan anak bertanggung jawab atas pilihannya sendiri 
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Dilakukan dengan cara mengajarkan kepada anak untuk bertanggung jawab 
dari hal-hal yang sering dilakukan sehari-hari oleh anak. Seperti: anak memiliki dua 
barang yang sangat ingin dibeli namun orang tua hanya mengizinkan membeli satu 
barang, ketika anak memilih barang A maka anak harus bertanggung jawab dengan 
menjaga dan memeliharanya. 
4. Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk menentukan tujuannya 
Menurut Ibu Suhuriyah, orang tua sebagai panutan harus menerapkan 
kebebasan kepada anak untuk menentukan tujuannya sendiri dengan cara orang tua 
harus menentukan kegiatan apa yang akan dilakukan hari itu, orang tua menanyakan 
kepada anak tentang hal yang disenangi, misal anak ingin pergi rekreasi di gunung. 
Hal ini juga akan memungkinkan anak untuk dapat mengembangkan kepercayaan 
dirinya serta dapat mengaktualisasi diri dengan baik.
74
 Mengatakan bahwa ia senang 
jika orang tuanya mendukung kegiatannya, terlebih kegiatan di luar rumah seperti 
pramuka dan karate karena mendapat pengalaman dan teman yang banyak.
75
 
5. Menyadarkan anak bahwa pendamping tidak selalu ada disisinya 
Menurut ibu Salmiyah, orang tua menyadarkan anak bahwa pendamping tidak 
selalu ada disisinya dengan metode nasehat. Dengan nasehat tersebut anak dapat 
mengambil pesan positif bahwa tidak selamanya orang tua, saudara dan teman bisa 
selalu ada di samping anak. Maka dari itu, anak diajarkan untuk memiliki sikap 
mandiri dari dini agar sikap ketergantungan dengan orang lain bisa dihilangkan.
76
 
                                                             
74
Suhuriyah, Orang Tua, Wawancara, di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten 
Tana Toraja,09 Oktober 2019. 
75
Irwandi Belo, Remaja, Wawancara, di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten 
Tana Toraja, 09 Oktober 2019. 
76
Salmiyah, Orang Tua, Wawancara, di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten 
Tana Toraja,13 Oktober 2019. 
Menyadarkan anak bahwa pendamping tidak selalu di sampingnya bisa melalui media 
bercerita ketika malam hari, mengatakan “lebih suka mendengarkan cerita ketika 
malam hari karena lebih mengerti apa yang dimaksud cerita, apalagi cerita anak-
anak”.
77
 Orang tua dapat memilih cerita tentang anak yang berprestasi karena 
kemandirian yang dimiliki seperti kisah-kisah para Rosulullah. Orang tua juga 
mengajarkan tentang sejarah orang-orang besar yang memberikan suatu inspirasi 
dalam jiwa, sehingga akan timbul cita-cita dan keinginan untuk meniru dan 
meneladani.  
 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Orang Tua serta Solusinya dalam 
Membina Kepribadian Remaja di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale 
Kabupaten Tana Toraja 
Melakukan pembinaan bukanlah hal yang mudah, berbagai faktor senantiasa 
ditemukan. Faktor-faktor tersebut menjadi pendukung dan penghambat orang tua 
dalam membina kepribadian remaja di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale 
Kabupaten Tana Toraja. Metode-metode yang digunakan oleh orang tua dalam 
membina kepribadian remaja akan lebih menstrukturkan dalam membentuk jiwa 
mandiri pada diri anak.  
Seperti yang dikatakan oleh Ibu Devi Yanti Linggi bahwa membentuk anak 
yang berkepribadian mandiri tidak mudah namun tidak sulit juga tergantung orang 
tua karena orang tualah yang mengetahui kelebihan dan kekurangan anak. Dari hal itu 
orang tua dapat memulai menumbuhkan kepribadian mandiri pada anak.
78
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Sebagaimana dalam wawancara dengan Ibu Halifa
79
, bahwa ada beberapa 
faktor pendukung pembinaan kepribadian remaja, yaitu: 
 
1. Lembaga pendidikan 
Lembaga pendidikan akan berpengaruh pada segala bidang pada diri anak 
termasuk dalam memiliki kepribadian yang mandiri, karena di lembaga pendidikan 
ini merupakan salah satu bantuan orang tua untuk membina anak menjadi pribadi 
yang mandiri. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan 
yang berguna bagi kehidupannya kelak sehingga ketika ia telah dewasa mampu 
berdiri sendiri dan membantu orang lain. Membina anak perlu dikembangkan setiap 
orang tua sehingga pendidikan yang dilakukan tidak berdasarkan kebiasaan yang 
dilihat dari orang tua, tetapi telah didasari oleh teori-teori  pendidikan modern, sesuai 
dengan perkembangan zaman yang cenderung selalu berubah. 
2. Lingkungan tempat tinggal 
Ketika anak di didik dengan baik dan tidak diberi kebabasan berlebih maka 
ketika tumbuh menjadi remaja akan memiliki perilaku yang baik dikarenakan dalam 
keluarga anak di didik dengan hal-hal yang baik, dicontohkan dengan keadaan 
keluarga yang harmonis dan disiplin, dan akan membekas dan menjadi karakter yang 
kuat bagi anak. Yang selanjutnya saat anak terjun dan bergaul dalam lingkungan yang 
baik akan menguatkan karakter anak dan tumbuh menjadi anak yang menjunjung 
tinggi nilai dan norma yang berlaku. Dan begitupun sebaliknya jika anak terjun dan 
bergaul dengan lingkungan yang buruk, akan menguatkan karakter buruk yang ada 
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dalam dirinya sehingga tingkah laku dari anak itu pun menyimpang dari nilai dan 
norma yang berlaku. 
3. Suasana hati anak 
Suasana hati anak perlu dipertimbangkan oleh orang tua, Karena anak masih 
banyak belum mengerti. Orang tua perlu memahami anak jika anak tidak bisa dipaksa 
namun anak bisa dibimbing, orang tua juga harus tahu kapan anak berada dalam 
suasana hati atau mood yang menyenangkan untuk dapat membentuk kepribadian 
yang mandiri. 
4. Teman sebaya atau sepermainan 
Orang tua tidak boleh banyak mengekang anak untuk tidak bermain dan 
bersosialisasi dengan lingkungan namun orang tua dapat mengawasi dan 
membimbing anak. Teman sebaya adalah wadah anak untuk mengembangkan potensi 
kepribadian mandirinya. Dengan memiliki hubungan yang baik dengan teman sebaya 
di lingkungan rumah dapat membuat anak nyaman untuk melakukan kegiatan-
kegiatan lain yang dapat mengembangkan dirinya. Namun, bagi anak yang masih 
sulit memposisikan dirinya dalam bergaul dengan temannya seperti ia disenangi tau 
bahkan dikucilkan akan berdampak pada tumbuhnya permusuhan dan akan 
mengganggu kegiatan yang dapat mengembangkan dirinya ke arah yang positif. 
Sedangkan menurut Ibu Karni
80
, ada beberapa faktor penghambat orang tua 
dalam membina kepribadian remaja,yaitu:  
a. Keluarga yang tidak harmonis 
Keluarga sangat penting dalam membina kepribadian mandiri anak. Jika 
seorang anak dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang tidak harmonis, seperti 
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tidak memberikan curahan kasih sayang dan perhatian, maka perkembangan 
kepribadian anak tersebut akan cenderung negatif dan tidak sehat. Tetapi jika anak 
diberikan kasih sayang dan perhatian yang baik maka anak tersebut akan berperilaku 
dengan baik. 
b. Waktu luang atau kesempatan 
Ketidakmampuan orang tua dalam menciptakan dan memanfaatkan waktu 
berkumpul dengan anak akan berpengaruh pada kemandirian anak. Seperti orang tua 
yang sibuk dengan televisi, sedangkan anak sibuk dengan mainan dan gadgetnya. 
c. Komunikasi 
Komunikasi adalah kunci yang membuka hubungan harmonis antara orang tua 
dengan anak. Tetapi terkadang pada saat anak menjadi remaja, komunikasi dengan 
orang tua menjadi berkurang. Sekarang ini, kebanyakan masalah yang dihadapi oleh 
para remaja bukanlah dengan teman sebaya mereka tetapi dengan berbagai macam 
hal. Kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak bisa disebabkan oleh beberapa 
hal, seperti orang tua yang sibuk dengan pekerjaan sehingga tidak ada waktu bagi 
anak untuk berbicara. 
Adapun hambatan yang dirasakan oleh orang tua dalam membina kepribadian 
remaja di Kelurahan Lapandan Kecamatan makale Kabupaten Tana Toraja harus 
diatasi dengan berbagai cara agar tidak ada lagi hambatan bagi orang tua dalam 
membina kepribadian remaja. Solusi atau usaha yang dilakukan oleh orang tua yaitu: 
1. Menerapkan nilai-nilai keagamaan 
Orang tua menerapkan nilai-nilai keagamaan agar anak nantinya lebih 
mengerti betapa pentingnya agama itu dalam kehidupan mereka. Orang tua harus 
memberikan contoh kepada anak tentang nilai-nilai agama yang baik. Contoh 
menjelaskan apa yang diperintahkan dan apa saja yang dilarang oleh agama dan 
mengajarkan anak mengaji sejak kecil, mengajak untuk shalat berjamaah, dan lain 
sebagainya.  
2. Memberi perhatian dan pengawasan kepada anak dalam hal pergaulan 
Orang tua selalu memberikan pengawasan dan perhatian kepada anak maka 
anak akan merasa selalu diawasi sehingga anak tidak berani untuk melakukan hal-hal 
yang tidak baik. Orang tua juga harus berkomunikasi dengan anak, agar tahu 
perkembangan anak, dan anak pun tidak sungkan mau bercerita kepada orang tua apa 
yang terjadi di lingkungan sekolahnya, dan teman-temannya dengan begitu orang tua 
bisa memberikan masukan, motivasi, nasehat yang berguna kepada anak. Orang tua 
juga melakukan pendekatan terhadap anak sehingga tidak ada jarak antara orang tua 
dan anak. Sehingga pada kesempatan tersebut orang tua bisa menyampaikan dampak 
dari perbuatan yang dilakukan. 
3. Memberikan contoh yang baik 
Orang tua memberikan teladan atau contoh yang baik kepada anak, agar anak 
dapat lebih mudah menerapkan sikap mandiri dalam kehidupan serta ia lebih 
memahami pentingnya sikap mandiri bagi dirinya dan orang lain. Orang tua 
mengajarkan bertutur kata dengan sopan terhadap orang yang lebih tua, dan saling 
menyanyangi terhadap sesama. 
 
E. Pembahasan 
Peran orang tua dalam membina kepriadian remaja yang berada di Kelurahan 
Lapandan dari hasil pengamatan peneliti mengambil kesimpulan bahwa peran orang 
tua sangat berpengaruh terhadap pembinaan kepribadian anak. Keluarga memiliki 
tanggung jawab yang penting dalam menumbuhkan kepribadian mandiri pada anak 
sebagai generasi penerus bangsa. Oleh karena itu, suatu kehidupan keluarga inti yang 
terdiri dari ayah dan ibu merupakan pusat paling awal dan sangat menentukan dalam 
proses pembinaan, pendidikan, dan pembentukan kepribadian anak. 
Orang tua memiliki peran penting dan strategi dalam menentukan kearah 
mana dan kepribadian anak yang bagaimana yang akan dibina. Membina kepribadian 
mandiri adalah sebuah penanaman modal untuk masa depan, membekali generasi 
muda dengan budi pekerti yang luhur dan kepribadian yang baik. Keluarga adalah 
ladang yang terbaik dalam pemberian nilai-nilai agama pada anak dalam membina 
kepribadian mandiri pada anak. Keluarga merupakan lingkungan tempat anak 
memperoleh tempat tinggal, kasih sayang, bergaul, berkembang, berproses kearah 
yang lebih baik. 
Kepribadian mandiri anak bukanlah sifat pembawaan lahir melainkan melalui 
proses belajar, dengan demikian peran orang tua sangatlah dibutuhkan. Hal ini 
didukung oleh Subroto dalam Wiyani yang dikutip oleh Arika Sri Maryastuti, yang 
menyimpulkan bahwa sebenarnya sejak dini, secara alamiah anak sudah mempunyai 
dorongan untuk mandiri atas dirinya sendiri namun mereka tidak dapat melakukan 
semuanya sendiri, anak memerlukan orang tua sebagai pengawas dan pendidik baik 
dalam pendidik agama, pendidik moral, dan pendidik kejiwaan. Mereka terkadang 
lebih senang untuk bisa mengurus dirinya sendiri dari pada dilayani.
81
 
Seorang anak yang mempunyai kepribadian mandiri pada dirinya akan 
mampu menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan dan dapat mengatasi berbagai 
kesulitan atau permasalahan yang sedang terjadi. Di samping itu anak mempunyai 
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kemandirian yang tinggi akan memiliki stabilitas emosional dan ketahanan yang 
mantap dalam menghadapi tantangan dan tekanan. Hal ini didukung oleh teori Alferd 
Bandura yang dikutip oleh Jamaluddin, Acep Komarudin, dan Asep Andi Rahman 
mengatakan bahwa anak mampu mengembangkan dan mengaktualisasikan yang ada 
di dalam dirinya keluar dengan bantuan orang tua sebagai panutan dan uswatun 
khasanah bagi anak-anaknya. Bagi seluruh orang tua membina kepribadian mandiri 
anak adalah hal yang penting terkhusus kepribadian yang mandiri, dimana anak 
mampu berdiri sendiri, tidak bergantung pada orang lain, bersifat aktif dan kreatif 
dalam bersosialisasi dengan lingkungannya.
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Pembinaan kepribadian mandiri sangat baik apabila diberikan semenjak usia 
anak, termasuk dalam wilayah formal, informal, maupun nonformal. Pembinaan 
kepribadian mandiri pada usia anak sangat memerlukan contoh sebagai modeling dan 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari sebagai pembiasaan. Hal ini didukung oleh 
teori Zakiah Darajat yang dikutip oleh penelitianEvi Fitri Yeni menyatakan bahwa 
peran orang tua dalam membina kepribadian remaja yaitu: 1) peran orang tua sebagai 
motivator, dimana anak diberikan nasihat, 2) peran orang tua sebagai pengawas, 
melindungi anak baik jasmani maupun rohani, 3) peran orang tua sebagai 
pembimbing, mendidik dengan berbagai ilmu pengetahuan, 4) peran orang tua 
sebagai panutan atau role model, memelihara dan membentuk anak.
83
 
Pembinaan kepribadian mandiri pada anak diberikan melalui cara-cara yang 
sesuai dengan kondisi anak, misalnya bermain, bercerita, bercakap-cakap, dan 
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pengalaman nyata. Hal ini didukung olehpenelitian Edward yang dikutip oleh Wily 
Dian Marcelina menyatakan bahwa membina anak dengan memberikan pengetahuan 
dan keterampilan yang dibutuhkan anak agar mampu bermasyarakat. Orang tua 
menanamkan nilai-nilai kepada anak-anaknya untuk membantu mereka membangun 
kompetensi dan kedamaian. Mereka menanamkan kejujuran, kerja keras, 
menghormati diri, memiliki perasaan kasih sayang, dan bertanggung jawab. Dengan 




Perkembangan anak untuk membina kepribadian mandiri ditandai dengan 
memberi kebebasan kepada anak dalam melakukan segala sesuatu dengan 
caranyasendiri, seperti bertanggung jawab mengerjakan pekerjaan rumah (pr), berdoa 
sebelum dan sesudah makan, mendirikan shalat tepat waktu, aktif dan kreatif dalam 
lingkungan sosialnya dan lain sebagainya. Sangatlah mungkin walaupun anak yang 
masih muda tetapi ia dapat melakukan segala sesuatunya dengan sendiri tanpa kritik 
dan menjadikan anak merasa percaya diri dengan caranya tersebut.  
Pengalaman sosial dan emosi anak sejak sebelum ada dan sesudah anak lahir. 
Faktor lingkungan ini meliputi semua pengaruh lingkungan termasuk di dalamnya 
pengaruh teman sebaya. Hal ini didukung oleh penelitian Rahmawan yang dikutip 
oleh Lamda Octa Mulia, Veny Elita, dan Rismadefi Woferst yang menyatakan bahwa 
teman dekat merupakan sumber dukungan sosial yang utama bagi remaja karena 
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Teman sebaya adalah wadah anak untuk mengembangkan potensi kepribadian 
mandirinya. Orang tua tidak boleh banyak mengekang anak untuk tidak bermain dan 
bersosialisasi dengan lingkungan namun orang tua dapat mengawasi dan 
membimbing anak. Anak adalah individu meniru dimana ia akan meniru segalanya, 
semakin tinggi tingkat kemandirian teman sebaya akan membuat tinggi pula tingkat 
kemandirian pada anak. 
Keluarga yang merasa cukup pun idak menjamin selalu mendapatkan 
keharmonisan dalam sebuah keluarga, sehingga banyak anak yang keluarganya tidak 
harmonis akan melampiaskan kemarahannya kepada anak. Sehingga banyak anak 
yang merasa dirinya tidak disayangi dan melampiaskan kepada hal-hal yang negatif 
yang akan membuat diri meraka mengalami kegagalan. Hal ini didukung oleh 
penelitian Haris yang dikutip oleh Dewi Chashoh, Nur Hasan, Dwi Ari Kurniawati 
mengatakan bahwa, peran yang penting dalam tumbuh kembangnya seseorang ialah 
keharmonisan keluarga, keluarga yang harmonis dapat menurukan sifat kenakalan 
remaja. Remaja yang memiliki persepsi positif terhadap keharmonisan keluarganya 
cenderung tidak akan melakukan kenakalan remaja dibandingkan remaja yang 
memiliki persepsi negatif, dan begitu pula sebaliknya.
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Keluarga sangat penting dalam membina kepribadian mandiri anak. Jika 
seorang anak dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang tidak harmonis, seperti 
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tidak memberikan curahan kasih sayang dan perhatian, maka perkembangan 
kepribadian anak tersebut akan cenderung negatif dan tidak sehat. Tetapi jika anak 
diberikan kasih sayang dan perhatian yang baik maka anak tersebut akan berperilaku 
dengan baik. Hal ini didukung oleh teori Zakiah Daradjat yang dikutip oleh Mardiyah 
mengatakan bahwa apabila pendidikan agama itu tidak diberikan kepada si anak sejak 
kecil, maka akan sukarlah untuk menerimanya nanti kalau ia sudah dewasa, karena 




Hal itu berarti, jika dalam kepribadian itu tidak ada nilai-nilai agama, akan 
mudah orang melakukan segala sesuatu menurut dorongan dan keinginan jiwanya 
tanpa mengindahkan kepentingan dan hak orang lain. Ia selalu didesak oleh 
keinginan-keinginan dan kebutuhan-kebutuhan yang pada dasarnya tidak mengenal 
batas-batas, hukum-hukum, dan norma-norma. Tetapi jika dalam kepribadiannya 
seseorang terdapat nilai-nilai dan unsur-unsur agama maka segala keinginan dan 
kebutuhannya akan dipenuhi dengan cara yang tidak melanggar hukum agama, 
karena dengan melanggar itu ia akan mengalami kegoncangan jiwa, sebab 
tindakannya tidak sesuai dengan kepribadiannya. 
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Berdasarkan pembahasan pada bab terdahulu, maka peneliti dapat menarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kondisi kepribadian remaja di Kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten 
Tana Toraja dengan kondisi kepribadian yang berbeda-beda, serta kondisi perkembangan 
kemandirian mereka tidak selalu sama, hal ini dipengaruhi oleh lingkungan serta 
perkembangan potensi yang dimiliki setiap remaja berbeda-beda. Akan tetapi dengan 
pembinaan kepribadian yang diberikan kondisi kemandirian remaja mengalami peningkatan 
meskipun masih ada remaja yang belum betul-betul mengalami perkembangan pada diri 
remaja. 
2. Peran orang tua sangat berpengaruh terhadap pembinaan kepribadian remaja di 
Kelurahan Lapandan kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja. Orang tua merupakan 
lembaga pembelajaran pertama bagi anak dan membina kepribadian mandiri adalah 
tanggung jawab orang tua. Peran orang tua terhadap anak dalam membina kepribadian 
anak yaitu: peran sebagai motivator, peran sebagai pengawas, peran sebagai pembimbing, 
peran sebagai panutan atau role model. Metode yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam 
membina kepribadian remaja antara lain: a) memberi keterampilan untuk mengurus diri 
sendiri, b) membuat  pembiasaan yang positif, c) bertanggung jawab atas pilihannya sendiri,                
d) memberikan kebebasan kepada anak memilih kegiatan sendiri dan tidak bergantung 
kepada orang lain, e) menyadarkan anak bahwa pendamping tidak selalu ada disisinya. 
3. Faktor pendukung dan penghambat serta solusi orang tua dalam membina 
kepribadian remaja di kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten Tana 
Toraja, yaitu: a. Faktor pendukung yaitu: lembaga pendidikan, lingkungan tempat 
tinggal, suasana hati, teman sebaya atau sepermainan. b. Faktor penghambat yaitu: 
keluarga yang tidak harmonis, waktu luang atau kesempatan, komunikasi.            c. 
solusi yang diberikan yaitu: menerapkan nilai-nilai keagamaan, memberikan 
perhatian dan pengawasan, memberikan contoh yang baik  
 
B. Saran 
Selanjutnya saran yang peneliti kemukakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk para orang tua dalam upaya menumbuhkan kepribadian pada anak 
perlu melakukan pemberian bimbingan dan pengawasan, sehingga anak akan terbiasa 
memiliki kepribadian yang mandiri. Dan orang tua perlu meningkatkan perannya, 
baik peran sebagai pembimbing, peran sebagai pengawas, peran sebagai motivator, 
dan peran sebagai panutan. 
2. Untuk para remaja agar lebih patuh dan berbakti kepada orang tua salah 
satunya dengan mematuhi dan menerima pendidikan agama yang diberikan oleh 
orang tua dengan baik, agar menjadi pribadi yang mandiri, sholeh dan taat dalam 
beragama. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar melihat variabel lainnya seperti 
konsep diri, usia, pendidikan, lingkungan, dan melakukan penelitian selain di 
kelurahan mungkin dapat meneliti pada lembaga pendidikan. Sehingga dapat 
menambah wawasan yang lebih luas dan menggunakan metode kuantitatif untuk 
mengetahui hubungan antara variabel. 
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Wawancara dengan Orang Tua Kelurahan Lapandan 
 
 




Wawancara dengan Remaja di Kelurahan Lapandan 
 
 





















I. Petunjuk Pengisian 
1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini berdasarkan pikiran dan 
pengalaman anda sendiri 
2. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan sebelum anda memberikan jawaban 
II. Identitas Responden 
Nama Lengkap : ………………………………. 
Pekerjaan : ……………………………… 
Alamat  : ……………………………… 
III. Pertanyaan untuk Orang Tua Remaja 
1. Bagaimana menurut anda kondisi kepribadian remaja yang ada di Kelurahan 
Lapandan? 
2. Bagaimana kebiasaan anda dalam membina kepribadian mandiri terhadap anak? 
3. Usaha-usaha apa yang anda lakukan dalam membina kepribadian mandiri pada 
anak? 
4. Kegiatan apa saja yang anda lakukan pada saat berada di dalam rumah dalam 
upaya membina anak menjadi pribadi yang mandiri? 
5. Apa saja yang terlebih dahulu anda ajarkan kepada anak untuk menjadi pribadi 
mandiri? 
6. Apa saja bentuk peranan yang anda berikan dalam membina kepribadian 
mandiri pada anak? 
7. Apakah anda juga memberikan motivasi pada anak dalam rangka membina 
kepribadian mandiri? 
8. Penanaman intelektual apa saja yang anda berikan pada anak sebagai sebagai 
pendukung dalam pembinaan kepribadian mandiri? 
9. Apakah anda sering sharing atau musyawarah dengan anak dalam hal membina 
kepribadian mandiri pada dirinya? 
10. Bagaimana cara anda menerapkan kepada anak agar tidak bergantung pada 
orang lain? 
11. Sebagai panutan untuk anak anda dalam hal kemandirian apa saja yang telah 
anda ajarkan atau contohkan? 
12. Menurut anda seberapa penting tanggungjawab orang tua dalam membina 
kepribadian mandiri pada anak? 
13. Apa sajakah factor penghambat dan pendukung dalam pembinaan kepribadian 
mandiri terhadap anak? 




I. Petunjuk Pengisian 
1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini berdasarkan pikiran dan 
pengalaman anda sendiri 
2. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan sebelum anda memberikan jawaban 
 
II. Identitas Responden 
Nama Lengkap : ………………………………. 
Pekerjaan : ……………………………… 
Alamat  : ……………………………… 
 
III. Pertanyaan untuk Remaja 
1. Pernakah orang tua anda mengajarkan tentang kemandirian kepada anda? 
2. Jika pernah apa saja yang pernah diajarkan orang tua anda ajarkan kepada 
anda? 
3. Seringkah orang tua anda mengajarkan hal tersebut? 
4. Bagaimana efek yang anda rasakan dari ajaran tersebut? 
5. Menurut anda seberapa besarkah pengaruh ajaran orang tua anda terhadap 
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